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Penelitian ini bertujuan menghasilkan sebuah instrumen tes untuk mengukur 
kemampuan pemcahan masalah matematika dengan melihat prosedur pengembangan 
instrumen tes dan kualitas instrumen tes pemecahan masalah matematika yang 
dikembangkan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian research and 
development (R&D) yaitu pengembangan instrumen tes untuk mengukur kemampuan 
pemecahan masalah matematika. Model pengembangan perangkat ini dikembangkan 
berdasarkan model Tessmer yaitu tipe formatif evaluation, yaitu: (1) tahap 
preliminary, (2) tahap self evaluation, (3) tahap prototyping (expert review, one to 
one, small group), dan (4) tahap field test. Subjek uji coba dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII MTsN 1 Model Makassar yang berjumlah 36 orang siswa.  
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan, diperoleh bahwa instrumen tes 
pemecahan masalah matematika sudah dikatakan valid karena berdasarkan hasil 
CVR yang diperoleh adalah 1 dan memenuhi kriteria yaitu ≥0,99 dan hasil CVI yang 
diperoleh adalah 1 dengan kategori sangat sesuai atau berada pada kisaran 0,68-1,00. 
Hasil uji reliabilitas  yang diperoleh adalah 0,732 dengan kategori tinggi dan berada 
pada kisaran 0,60<r11<0,80. Instrumen tes pemecahan masalah matematika memiliki 
tingkat kesukaran dengan hasil rata-rata 0,58 dengan kategori sedang yaitu berada 
pada kisaran 0,31-0,70. Instrumen tes pemecahan masalah matematika memiliki daya 
pembeda dengan rata-rata 0,35 dengan kategori cukup dan berada pada kisaran 
Dp>0,2. Hasil analisis kemampuan pemecahan masalah matematika diperoleh 
dengan rata-rata 58 dengan kategori cukup dan berada pada kisaran 40 ≤ ?̅? < 60. 
Dengan demikian instrumen tes pemecahan matematika siswa memiliki kualitas yang 
baik. 





A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan pembelajaran terdiri dari proses belajar dan mengajar. Belajar adalah 
kegiatan yang paling pokok dalam pendidikan, belajar merupakan proses perubahan 
baik dari tingkah laku maupun pengetahuan, perubahan yang dimaksud disini adalah 
perubahan yang mengarah kepada hal yang positif. Sedangkan mengajar adalah 
bimbingan kepada seseorang dalam proses belajar. Berhasil tidaknya pencapaian 
tujuan pendidikan banyak bergantung kepada proses pembelajaran yang dialami oleh 
siswa sebagai peserta didik. Oleh karena itu dalam mengukur suatu proses 
pembelajaran maka hasil belajar dari peserta didik perlu diketahui. Hasil belajar 
peserta didik dapat diketahui dengan mengadakan suatu evaluasi. Dan sebagaimana 
dituliskan dalam Al-Qur’an  surah An-Naml ayat 27 yang berbunyi: 




أ ُرُظنَنَس َلَاق۞ َِيبِذَٰ َك
ۡ
لٱ ٢٧  
Terjemahan: 
Berkata Sulaiman: "Akan kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu termasuk orang-
orang yang berdusta”.1
                                                          
1 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 




Evaluasi adalah suatu proses penilaian yang dilakukan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan dari suatu program pendidikan, pengajaran ataupun pelatihan 
yang telah dilaksanakan. Hasil dari evaluasi tersebut dapat memberi motivasi bagi guru 
maupun siswa, agar mereka akan lebih giat belajar dan meningkatkan proses 
berfikirnya. Hasil evaluasi dapat diperoleh dengan melakukan suatu pengukuran dan 
penilaian.2 Pengukuran dalam bidang pendidikan adalah kegiatan yang diarahkan 
untuk melihat potensi atau kemampuan sebagai hasil belajar yang dimiliki seseorang. 
Sedangkan penilaian adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan 
berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil belajar 
dalam rangka membuat keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan. 
Pengumpulan informasi tentang proses belajar dapat diperoleh dengan melakukan 
pengukuran. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan alat ukur atau instrumen. 
Pada umumnya dalam mengukur hasil belajar, guru menggunakan instrumen berupa 
tes. 
Secara singkat tes merupakan alat ukur yang berbentuk pertanyaan atau latihan 
untuk mengukur kemampuan seseorang atau sekelompok orang. Dalam bidang 
pendidikan tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. Hasil belajar ini 
menjadi tolak ukur untuk mengetahui siswa yang paham dan siswa yang belum paham 
terhadap materi yang telah diajarkan. Oleh karena itu dalam membuat tes guru harus 
memastikan bahwa tes yang dibuat  memenuhi syarat tes yang baik.   
                                                          
2Sitti Mania, Asesmen Autentik untuk Pembelajara Aktif dan Kreatif Implementasi Kurikulum 




Sebuah tes yang dapat dikatakan baik sebagai alat pengukur, harus memenuhi 
persyaratan, yaitu memiliki validitas, reliabilitas, objektivitas, praktikabilitas dan 
ekonomis.  Tujuan tes yang penting adalah untuk: 1) mengetahui tingkat kemampuan 
peserta didik, 2) mengukur pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, 3) 
mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik, 4) mengetahui hasil pengajaran, 5) 
mengetahui hasil belajar dan 8) mendorong pendidik mengajar yang lebih baik dan 
peserta didik belajar lebih baik.3 Dari tujuan tersebut menujukkan bahwa tes adalah 
salah satu hal penting yang perlu diperhatikan karena kualitas sebuah tes menetukan 
keakuratan dalam mengukur hasil belajar siswa atau  peserta didik. 
Tes adalah alat penilaian berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada 
siswa  atau peserta didik dalam bentuk tes tulisan, atau dalam bentuk tes tindakan. 
Umumnya  tes digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa atau peserta 
didik, khususnya pada  hasil belajar kognitif siswa  yang mengarah pada  penguasaan 
bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Matematika adalah salah satu bidang studi yang mengutamakan kemampuan 
ranah kognitif. Aspek atau domain kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan 
mental (otak). Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut otak adalah termasuk 
dalam ranah kognitif. Yang temasuk dalam ranah kognitif adalah pengetahuan, 
hafalan, ingatan (knowledge), pemahaman (comperhension), penerapan (aplication), 
                                                          
3 Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes, (Jogjakarta: Mitra 




analisis (analysis), sintesis (synthesis) dan penilaian (evaluation).4 Matematika 
mencakup semua aspek dari ranah kognitif karena di dalam mata pelajaran matematika 
itu sendiri peserta didik diharapkan mencapai tingkatan kemampuan tersebut. Mulai 
dari kemampuan mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis  sampai dengan 
kemampuan mensintesis. 
Salah satu penilaian yang penting dalam mata pelajaran matematika adalah 
kemampuan pemecahan masalah. NCTM (The National Council of Teacher of 
Mathematics)  menyatakan pentingnya pemecahan masalah pada kurikulum 
matematika pendapat tersebut menjelaskan bahwa pemecahan masalah seharusnya 
menjadi fokus sentral dari kurikulum matematika. Dengan demikian, pemecahan 
masalah menjadi tujuan utama dari semua pembelajaran matematika dan merupakan 
bagian tak terpisahkan dari semua aktivitas matematika.5 Dengan pemecahan masalah 
matematika peserta didik dilatih untuk menguasai  konsep dan prinsip dari suatu materi 
dan siswa dilatih untuk terampil dalam memcahkan soal matematika. 
Berdasarkan tes PISA negara Indonesia masih berada pada urutan yang masih 
terbilang rendah. Hasil terbaru dari PISA 2015, ini menunjukkan bahwa masih 
rendahnya tingkat kemampuan siswa–siswa Indonesia jika dibandingkan dengan 
negara-negara lain. Berdasarkan hal tersebut semakin jelas bahwa kemampuan siswa 
                                                          
4 Nursalam, Pengukuran Dalam Pendidikan (Makassar : Alauddin University Press, 2012), h. 
11 
5Youwanda Lahinda, Jailani. Analisis Proses Pemecahan Masalah Matematika Siswa 
Sekolah Menengah Pertama Vol 2 No.1,(Jurnal, Pendidikan Matematika, Universitas Yogyakarta, 





Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut kemampuan untuk 
menelaah, memberi alasan dan mengomunikasikannya secara efektif, serta 
memecahkan dan menginterpretasikan permasalahan dalam berbagai situasi masih 
sangat kurang. Berdasarkan hasil PISA, dari 76 negara peserta PISA 2015, Indonesia 
menempati posisi ke 69 untuk PISA matematika dengan memperoleh skor 386 poin. 
Oleh karena itu perlu adanya usaha untuk meningkatkan prestasi Indonesia dalam 
bidang matematika, salah satunya dengan meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa 
Melalui pembelajaran pemecahan masalah matematika, siswa diharapkan 
memperoleh pengalaman dengan menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang 
telah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang baru. Siswa dapat 
berlatih dan mengintegrasikan konsep-konsep dan keterampilan  yang telah dipelajari 
sebelumnya. Siswa akan mampu mengambil keputusan sebab siswa mempunyai 
keterampilan tentang bagaimana mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis 
informasi dan menyadari betapa  perlunya meneliti kembali hasil yang telah 
diperolehnya, Dalam upaya ini maka pembelajaran matematika diharapkan mampu 
meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika. 
Oleh karena itu pembelajaran matematika itu sendiri tidak hanya diarahkan 
pada peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal terkait 
perhitungan berupa angka-angka, tetapi juga diarahkan kepada peningkatan 




matematika untuk memecahkannya. Soal pemecahan masalah matematika biasanya 
dalam bentuk soal uraian.  
Penyelesaian masalah pada soal uraian memiliki langkah-langkah dalam 
penyelesaiannya. Terdapat beberapa langkah pemecahan masalah dalam matematika, 
di antaranya adalah dengan menerapkan langkah-langkah Polya. Polya  memaparkan 
bahwa solusi soal pemecahan masalah terbagai atas empat langkah penyelesaian, yaitu 
memahami masalah, membuat rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana 
pemecahan masalah dan memeriksa kembali semua langkah yang telah dikerjakan.6 
Jadi, untuk menyelesaikan soal uraian, terlebih dahulu dimulai dari memahami 
masalah dalam soal tersebut kemudian siswa merencanakan pemecahan masalah 
berdasarkan konsep dari materi yang berkenaan dengan soal tersebut setelah itu, siswa 
melaksanakan pemecahan masalah dan yang terakhir siswa memeriksa kembali 
langkah yang telah dikerjakan. 
Di setiap sekolah pada umumnya masih dominan menggunakan soal-soal 
berbentuk pilihan ganda atau soal-soal yang langsung menggunakan rumus tanpa 
adanya proses analisis soal terlebih dahulu, sehingga soal tersebut kurang cocok untuk 
menilai kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa. 
Tujuan terjadinya proses pemecahan masalah dalam kegiatan belajar 
diperlukan adanya soal-soal yang memenuhi kriteria soal pemecahan masalah.  
Sebagai pedoman penyusunan soal pemecahan masalah, Menurut Sovchik, soal 
                                                          




pemecahan masalah adalah soal yang menuntut siswa untuk: (1) menggunakan 
beragam prosedur dimana para siswa dituntut untuk menemukan hubungan antara 
pengalaman sebelumnya dengan masalah yang diberikan untuk mendapatkan solusi, 
(2) melibatkan manipulasi atau operasi dari pengetahuan yang telah diketahui 
sebelumnya, (3) memahami konsep-konsep dan istilah-istilah matematika, (4) 
Mencatat kesamaan, perbedaan dan perumpamaan, (5) mengidentifikasi hal-hal kritis 
dan memilih prosedur dan data yang benar, (6) mencatat perincian yang tidak 
relevan,(7) memvisualisasikan dan menginterpretasikan fakta-fakta yang kuantitatif, 
(8) membuat generalisasi dari contoh-contoh yang diberikan, dan mengestimasi dan 
menganalisa.7 Menurut Suyadi, ciri soal dikatakan masalah paling tidak memuat dua 
hal yaitu soal tersebut menantang pikiran dan soal tersebut tidak otomatis diketahui 
cara penyelesaiannya.8 
Berdasarkan analisis soal di MTsN 1 Model Makassar, soal yang digunakan 
pada umumnya soal yang langsung menggunakan rumus tanpa proses analisa soal 
terlebih dahulu, kemuadian berdasarkan kriteria pemecahan masalah matematika, soal 
yang digunakan masih kurang sesuai dengan kriteria soal untuk mengukur kemampuan 
                                                          
7Adek, Purnama. “Analisis Soal Ujian Nasional Matematika Smp/Mts Yang Didasarkan 
Pada Tingkat Pemahaman Konsep, Penalaran Dan Pemecahan Masalah” skripsi Universitas 
Pendidikan Indonesia. http://www.repository.upi.edu/16145/ (08 september 2016). 
8 Dyana Wijayanti “Analisis Soal Pemecahan Masalah Pada Buku Sekolah Elektronik 
Pelajaran Matematika SD/MI” Vol 49, No.123 (jurnal FKIP Universitas Islam Sultan Agung, 2011). 





pemecahan masalah matematika, sehingga kurang mampu dalam mengukur 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
Silva, zulkardi dan Darmawijoyo9 berkolaborasi dalam mengembangkan 
instrumen tes dalam mengukur kemampuan pemecahan masalah dan mengahasilkan 
instrumen tes atau soal yang memiliki efek potensial yang positif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa. Kemudian Subekti dan Widayanti melakukan 
pengembangan instrumen tes berbasis pemecahan masalah dengan menghasilkan 
instrumen tes yang valid dan reliabel.10 
Berdasarkan hal yang di atas maka, peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian  yang berjudul “Pengembangan Instrumen Tes untuk Mengukur 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa MTsN 1 Model Makassar”. 
B. Rumusun Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dikemukakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana prosedur mengembangkan instrumen tes untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa MTsN 1 Model Makassar? 
                                                          
9 Evita Yosita Silva, Zulkardi, Darmawijoyo, “Pengembangan Soal Matematika Model PISA 
Pada Konten Uncertainty untuk Mengukur Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika siswa 
Sekolah Menengah Pertama, Vol 5 no 1”.(Jurnal, Pasca Sarjana Universitas sriwijaya,Palembang 
2011).  http:///www.ejournal.unsri.ac.id, diakses (10 agustus 2016) 
10 Fitrianto Eko Subekti, Reny Amalia Widiyanti. “Pengembangan Instrumen tes kalkulus 
lanjut 2 berbasis pemecahan masalah., Vol 7, No.1.( jurnal, pendidikan matematika, Universitas  
MuhammadiyahPurwekerto,2014).http://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/khazanah/article/view/66




2. Bagaimana kualitas instrumen tes untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa  MTsN 1 Model Makassar? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui prosedur mengembangkan instrumen tes untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa MTsN 1 Model Makassar. 
2. Mengetahui kualitas instrumen tes untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas MTsN 1 Model Makassar. 
D. Manfaat Pengembangan 
Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat membantu siswa untuk melatih dan 
mengukur tingkat kemampuan masalah matematika dalam pelajaran 
matematika. 
2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat membantu guru menggunakan dalam 
pembelajaran untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika 
pada siswa 
3. Bagi sekolah, diharapkan penelitian ini bermanfaat dalam upaya peningkatan 
mutu hasil belajar siswa. 
4. Bagi peneliti, sebagai bekal menjadi pendidik di masa mendatang, menambah 
pengetahuan dan pengalaman dalam mengembangkan instrumen tes untuk 




E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini dalam penelitian ini 
adalah instrumen tes untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika. 
Produk ini memiliki spesifikasi sebagai berikut: 
1. Kisi-kisi tes memuat informasi mengenai indikator kemampuan pemecahan 
masalah matematika dari masing-masing soal tes. 
2. Instrumen tes yang dikembangkan yang didesain dengan: identitas siswa dan 
petunjuk soal matematika untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah  
3. Soal tes berupa uraian yang menuntut siswa untuk memahami masalah, 
merencanakan penyelesaian, melaksanakan penyelesaian soal dan menafsirkan 
solusi. 
4. Kunci jawaban soal. kunci jawaban dari setiap soal terbagi dalam beberapa 
langkah penyelesaian. Selain itu juga memuat skor maksilmal yang dapat 
diperoleh siswa dari tiap langkah penyelesaian. 
5. Pedoman penilain memuat keterangan-keterangan perincian tentang skor yang 
diperoleh siswa bagi soal-soal yang telah dikerjakan. Pedoman penilaian ini 
berguna sebagai pedoman bagi peneliti atau guru untuk melakukan penilaian 







F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
Asumsi  dan keterbatasan dalam pengembangan instrumen tes untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah matematika adalah sebagai berikut: 
1. Asumsi 
Instrumen tes yang digunakan mampu mengukur kemampuan pemecahan 
masalah matematika dengan memenuhi kriteria instrumen tes dalam mengukur 
kemampuan pemecahan masalah matematika. 
2. Keterbatasan 
a. Instrumen tes yang dikembangkan memiliki batasan materi yaitu materi 
perbandingan, aritmatika sosial, garis dan sudut, segitiga dan segiempat dan 
penyajian data. 






A. Kajian Teori 
1. Asesmen dan Pengukuran 
Asesmen merupakan istilah umum yang didefinisikan sebagai sebuah proses 
yang ditempuh untuk mendapatkan informasi yang digunakan dalam rangka membuat 
keputusan-keputusan mengenai peserta didik, kurikulum, program-program dan 
kebijakan pendidikan metode atau instrumen pendidikan lainnya oleh suatu badan atau 
instuisi resmi yang menyelenggarakan suatu aktifitas tertentu. Dinyatakan pula oleh 
Linn dan Groundlund dalam Uno,  bahwa asesmen merupakan istilah umum yang 
meliputi prosedur yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang belajar 
peserta diidik (observasi, rata-rata pelaksanaan tes tertulis) dan format penilaian 
kemajuan belajar.1 
Asesmen sering pula disebut sebagai salah satu bentuk penilaian, sedangkan 
penilaian merupakan salah satu komponen dalam evaluasi. Ruang lingkup asesmen 
sangat luas dibandingkan dengan evaluasi. Tindakan suatu pengukuran suatu 
pengukuran yang bersifat kuantitatif dan penilaian yang bersifat kualitatif adalah 
bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dari assesmen. Asesmen secara umum   
merupakan semua metode 
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yang biasa dipakai untuk mengetahui keberhasilan belajar dengan cara menilai unjuk 
kerja individu peserta didik atau kelompok.2 
Penilaian mengandung arti yang lebih  luas dari pengukuran dimana penilaian 
adalah penerapan berbagai ragam informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta 
didik. Kegiatan penilaian bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang sebaik apa 
hasil belajar peserta didik. Groundlund  mengungkapkan bahwa penilaian dan evaluasi 
saling terkait karena hasil penilaian merupakan salah satu sumber informasi yang 
sangat penting dalam lingkungan belajar. Oleh karena itu hasil penilaian dapat dipakai 
sebagai dasar untuk mengevaluasi program pembelajaran sesuai dengan harapan, 
dalam arti mampu menunjang tercapainya kompetensi lulusan  yang ditargetkan.3 
Penilaian merupakan bagian penting dan tak terpisahkan dalam sistem 
pendidikan saat ini. Peningkatan kualitas pendidikan dapat dilihat dari nilai-nilai yang 
diperoleh siswa. Tentu saja untuk itu diperlukan sistem penilaian yang baik dan tidak 
bias. Sistem penilaian yang baik akan mampu memberikan gambaran tentang kualitas 
pembelajaran sehingga pada gilirannya akan mampu membantu  guru merencanakan 
strategi pembelajaran. Bagi siswa sendiri, sistem penilaian yang baik akan mampu 
memberikan motivasi untuk selalu meningkatkan kemampuannya. 4 
Pengukuran adalah kegiatan  membandingkan sesuatu dengan satu ukuran 
tertentu yang bertujuan untuk mendapatkan informasi atau data secara kuantitatif. 
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Laboratorium,  h.7 
3 Sitti Mania, Asesmen Autentik untuk Pembelajara Aktif dan Kreatif Implementasi 
Kurikulum 2013, h.25 






Pengukuran dalam dunia pendidikan ialah pemberian tanda atu angka pada hasil 
sebuah tes atau bentuk lain dari asesmen menurut aturan tertentu. Dalam pandangan 
Brown pengukuran adalah pemberian tanda dengn angka terhadap perilaku menurut 
aturan tertentu. Mardapi, mengartikan pengukuran dengan kegiatan penentuan angka 
bagi suatu objek secara sistematis.5 
Menurut Guildford, pengukuran adalah proses penetapan angka terhadap suatu 
gejala menurut aturan tertentu. Dalam proses pembelajaran guru dan dosen juga dapat 
melakukan pengukuran terhadap proses dan hasil belajar yang hasilnya berupa angka-
angka yang mencerminkan pencapaian proses dan hasil belajar tersebut. Pengukuran 
pendidikan berbasis kompetensi berdasarkan pada klarifikasi pengamatan (observasi) 
unjuk kerja atau kemampuan peserta didik dengan menggunakan suatu standar. 
Pengukuran dapat dilakukan dengan tes dan non tes. 
Menurut Alen dan Yen, pengukuran merupakan suatu proses penetapan angka 
secara sistematik untuk menyatakan keadaan individu. Menurut Anas Sudjionao, 
pengukuran dapat diartikan dengan kegiatan untuk mengukur sesuatu. Pada 
hakikatnya, kegiatan ini adalah membandingkan sesuatu dengan atau sesuatu yang 
lain. Pada dasarnya pengukuran merupakan kegiatan penentuan angka bagi suatu objek 
secara sistematik. Penentuan angka ini merupakan usaha untuk menggambarkan 
karakteristik suatu objek. Kemampuan seseorang dalam bidang tertentu dinyatakan 
dengan angka. Pengukuran dalam bidang pendidikan erat kaitannya dengan tes. Hal 
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ini dikarenakan salah satu cara yang sering dipakai untuk mengukur hasil yang telah 
dicapai adalah tes. Selain dengan tes, terkadang juga digunakan nontes.6  
Jadi, assesmen merupakan istilah umum yang digunakan dalam memperoleh 
informasi tentang hasil belajar peserta didik tentang penguasaan kompetensi yang 
diajarkan oleh guru. Informasi ini nantinya akan digunakan sebagai tolok ukur dalam 
menilai hal-hal yang terkait dalam program pendidikan seprti kurikulum, metode 
belajar, atau instrumen yang digunakan sedangkan mengukur adalah menilia sesutu 
dengan menggunakan angka yang mengikuti aturan-aturan tertentu. Oleh karena itu 
hasil dari pengukuran bersifat kuantitatif. 
2. Instrumen 
Menurut Emori, pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran 
terhadap fenomena sosial maupun alam. Meneliti dengan data yang sudah ada lebih 
tepat kalau dinamakan membuat laporan dari pada melakukan penelitian namun 
demikian dalam skala yang paling rendah laporan juga dapat dinyatakan sebagai 
bentuk penelitian. Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran 
maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan 
instrumen penelitian. Jadi, instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua 
fenomena  ini disebut variabel penelitian 7 
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Instrumen adalah alat ukur dalam rangka pengumpulan data. Dalam ilmu sosial 
banyak ahli yang telah membakukan alat ukur atau instrumen untuk beberapa 
kebutuhan pengukuran. Dalam penelitian sosial bila hendak menggunakan alat ukur 
baku untuk pengukuran maka pengumpulan data perlu melaporkan hasil pengujian 
kualitas ukur oleh orang yang telah membakukannya.8 
Instrumen penelitian memegang peranan penting dalam upaya mencapai tujuan 
penelitian. Bobot atau mutu penelitian kerapkali dinilai dari kualitas instrumen yang 
digunakan. Hal ini tidaklah mengherankan, karena instrumen penelitian adalah alat-
alat yang digunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan data dalam rangka 
memcahkan masalah penelitian atau menggapai tujuan penelitian. Jika data yang 
diperoleh tidak akurat (valid), maka keputusan yang diambilpun tidak tepat. 
Pembahasan instrumen penelitian dalam kaitan-kaitannya dengan bidang sosial dan 
pendidikan, diperlukan adanya pemilahan antara penelitian yang mengguanakan 
pendekatan kualitatif dengan menggunakan penelitian kuantitatif.9 
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), kata instrumen dapat 
diartikan sebagai: 
a. Alat yang digunakan dalam suatu kegiatan, atau 
b. Sarana untuk mengumpulkan data sebagai bahan pengolahan 
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Mencermati uraian tersebut maka instrumen penilaian belajar dapat diartikan 
sebagai alat yang digunakan dalam kegiatan penilaian hasil belajar. Pada PP Nomor 
19 Tahun 2005 Bab X tentang standar penilaian pendidikan dimuat bahwa penilaian 
hasil belajar merupakan bagian dari kegiatan penilaian pendidikan. Pada standar 
penilaian pendidikan dinyatakan  bahwa penilaian pendidikan adalah proses 
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar 
peserta didik. Instrumen penilaian hasil belajar adalah alat ukur yang digunakan dalam 
rangka kegiatan mengumpulkan dan mengolah informasi untuk menentukan 
pencapaian hasil belajar peserta didik.10 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa instrumen 
merupakan alat ukur yang digunakan dalam penelitian. Instrumen digunakan sebagai 
alat yang mengumpukan data dalam rangka menggapai tujuan penelitian yang 
dilakukan, oleh karena itu kualitas suatu instrumen menentukan keakuratan data yang 
diperoleh saat meneliti. Seperti halnya dalam instrumen penilaian. Instrumen penilaian 
sebagai alat ukur untuk memperoleh informasi tentang pencapaian hasil belajar peserta 
didik. 
3. Tes  
a. Pengertian Tes 
Istilah tes diambil dari kata testum. Suatu pengertian dalam bahasa prancis 
kuno yang berarti piring untuk  menyisihkan logam-logam mulia ada pula yang 
mengartikan sebagai sebuah piring yang dibuat dari tanah. Seorang ahli bernama 
                                                          





James Ms. Cattel, pada tahun 1890 telah memperkenalkan pengertian tes ini kepada 
masyarakat melalui bukunya yang berjudul Mental Test and Measurement. 
Selanjutnya di Amerika  Serikat tes ini berkembang dengan cepat sehingga dalam 
tempo yang tidak begitu lama masyarakat mulai menggunakannya. Banyak ahli yang 
mulai mengembangkan tes ini untuk berbagai bidang, namun yang terkenalkan adalah 
sebuah tes intelegensi yang disusun oleh seorang Prancis bernama  Binet, yang 
kemudian dibantu penyempurnaannya oleh simon, sehingga tes tersebut dikenal 
sebagai tes Binet Simon. Dengan alat ini Binet dan Simon berusaha untuk membeda – 
bedakan anak menurut tingkat intelegensinya.11 
Beberapa pendapat mengenai definisi tes. Menurut Webster’s Collegiate, tes 
adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, intelegensia kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok.  Dari batasan tersebut dapat diambil kesimpulan . Pertama, 
tes merupakan prosedur sistematis. Butir-butir tes disusun menurut cara dan aturan 
tertentu, prosedur administrasi dan pemberian angka (skoring) harus jelas dan spesifik, 
dan setiap siswa yang mengambil tes harus mendapat butir-butir yang sama dan dalam 
kondisi yang sebanding. Kedua, tes berisi sampel perilaku. Populasi butir tes yang bisa 
dibuat dari suatu materi tidak terhingga jumlahnya. Keseluruhan butir mustahil dapat 
seluruhnya tercakup dalam tes. Kelayakan tes lebih tergantung kepada sejauh mana 
butir-butir di dalam tes mewakili secara representatif kawasan (domain) perilaku yang 
                                                          






diukur. Ketiga, tes mengukur perilaku.  Butir-butir tes mengkhendai siswa agar 
menunjukkan apa yang diketahui atau apa yang dipelajari siswa dengan cara menjawab 
butir-butir atau mengerjakan tugas yang dikehendaki tes. Respon siwa atas tes 
merupakan perilaku yang ingin diketahui dari penyelenggaraan tes. Dari penjelasan 
diatas dapat disimpulkan bawa tes adalah sekumpulan butir yang merupakan sampel 
dari populasi butir yang mengukur perilaku tertentu baik berupa keterampilan 
pengetahua, kecerdasan, bakat dan sebagainya dimana dalam penyelenggaraannya 
siswa didorong untuk memberikan penampilan maksimalnya.12 
Tes merupakan cara penilaian yang dirancang dan dilaksanakan kepada peserta 
didik pada waktu dan tempat tertentu serta dalam kondisi yang memenuhi syarat-syarat 
tertentu yang jelas. Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan kepada siswa dalam bentuk tulisan (tes tulisan), atau dalam bentuk perbuatan 
(tes tindakan). Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil 
belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan 
pengajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran.13 
Dari beberapa pendapat di atas tes merupakan serangkaian pertanyaan atau 
latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensia 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes merupakan 
penilaian yang dirancang yang ditujukan untuk peserta didik. Jadi hasil belajar peserta 
didik dapat ditentukan melalui tes yang diberikan.  
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b. Ciri-Ciri Tes yang Baik 
Sebuah tes yang dapat dikatakan baik sebagai alam pengukur, harus memenuhi 
persyaratan tes yaitu: 
1) Validitas 
Validitas merupakan dukungan bukti dan teori terhadap penafsiran skor tes 
sesuai dengan tujuan penggunaan tes. Oleh karena itu, validitas merupakan fundamen 
paling dasar dalam mengembangkan dan mengevaluasi suatu tes. Proses validasi 
meliputi pengumpulan bukti-bukti untuk menunjukkan dasar saintifik penafsiran skor 
seperti yang direncanakan.Validitas adalah penafsiran skor tes seperti tercantum pada 
tujuan penggunaan tes, bukan tes itu sendiri. Apabila skor tes digunakan ditafsirkan 
lebih dari satu makna, setiap penafsiran atau pemaknaan harus divalidasi.14 
Allen dan Yen, menyatakan bahwa suatu tes memiliki validitas tes tersebut 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas dapat dinilai dengan berbagai cara 
tergantung pada tes dan maksud penggunaannya. Ada tipe utama validitas yang 
meliputi validitas isi, validitas yang terkait dengan kriteria dan validitas konstruk.15 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas validitas merupakan kesahihan atau 
ketepatan. Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut tepat mengukur apa 
yang ingin diukur. 
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a) Validitas Isi 
Validitas isi berkenaan dengan ketepatan alat evaluasi ditinjau dari segi materi 
yang dievaluasi. Suatu alat evaluasi dikatakan memiliki validitas isi jika mengukur 
tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang dievaluasi. 
Validasi isi (conten validity) menunjukkan kepada sejauh mana tes yang merupakan 
perangkat soal-soal sebagai stimuli dilihat dari isinya mengukur atribut yang 
dimaksudkan untuk diukur. Ukuran sejauh mana ini ditentukan berdasar derajat 
representatifnya isi tes tersebut terhadap keseluruhan atribut yang diukur. Validitas isi 
tes ditentukan melalui pendapat profesional (professional judgment) dalam proses 
telaah soal (item review).16 
Bukti validitas berdasarkan isi dapat diperoleh dari suatu analisi hubungan 
antara isi tes dan konstrak yang ingin diukur. Isi tes mengacu pada  tema, kata-kata, 
format butir, tugas atau pertanyaan pada tes, seperti juga prosedur administrasi dan 
penskoran. Bukti validitas isi dapat diperoleh dari analisis hubungan antara isi tes 
dengan konstrak yang ingin diukur. 
Validasi isi juga berkaitan dengan pertanyaan “Sejauh mana item tes mencakup 
keseluruhan materi atau bahan yang ingin diukur”.sejauh mana suatu tes memiliki 
bukti validitas ini ditetapkan menurut analisis rasional terhadap isi tes, yang 
penilaiannya didasarkan atas pertimbangan subjektif individual. Walaupun subjektif, 
namun yang terlibat adalah beberapa pakar pada bidang yang diukur dalam suatu 
forum diskusi sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. Bukti validitas 
                                                          





berdasarkan isi tes atau instrumen dilakukan oleh panel pakar pada bidang yang 
dikukur dan pakar bidang pengukuran. Hasil panel pakar ini merupakan bukti untuk 
menunjukkan bahwa isi tes sesuai dengan materi yang ingin diukur atau diujikan. 17 
Bukti validitas isi sering dijelaskan melalui validitas tampang dan validitas 
logik. Adapun penjelasannya yaitu: 
(1) Validitas tampang 
Bukti validitas tampang diperoleh melalui pemeriksaan terhadap item-item tes 
untuk membuat kesimpulan bahwa tes tersebut mengukur aspek yang relevan. Dasar 
penyimpulannya lebih banyak berdasarkan pada akal sehat. Kesimpulan ini dapat 
diperoleh oleh siapa saja walaupun tentu tidak semua orang diharapkan setuju 
menyatakan bahwa test A. Misalnya memiliki validitas tampang yang baik. Akan 
tetapi, seorang yang ingin menggunakan tes tersebut harus punya keyakinan terlebih 
dahulu bahwa dari segi isi, tes itu adalah valid untuk tujuan pengukuran tertentu.18 
(2) Validitas logik 
Vliditas logik disebut juga validitas pencuplikan (sampling validity). Tipe 
validitas ini menuntut batasan yang seksama terhadap kawasan. Perilaku yang diukur 
dan suatu  desain logis yang dapat mencakup bagian kawasan perilaku yang diukur 
dan suatu desain logis yang dapat mencakup bagian kawasan perilaku yang diukur. 
Sejauh mana tipe validitas ini telah terpenuhi dapat dilihat dari cakupan item-item yang 
ada dalam tes. Apakah keseluruhan item tersebut telah merupakan sampel yang 
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representatif bagi seluruh item yang mungkin dibuat, ataukan item tersebut berisi hal-
hal yang kurang relevan. Dalam penyusunan test prestasi, validitas logik sangat 
penting artinya. Salah satu cara untuk menunjukkan bukti validitas logik adalah 
dengan membuat blue print atau spesifikasi tes untuk menunjukkan tuntutan bukti 
validitas ini.19 
b) Validitas kriteria 
Secara teori validitas macam inilah yang paling kuat. Tetapi ada problem 
praktis yang sering menjadi kendala, yaitu pertama apa yang akan dijadikan kriteria, 
dan kedua sekiranya kriteria itu adalah instrumen lain yang sudah terbukti baik, lalu 
masalahnya kenapa tidak digunakan instrumen (kriteria) itu saja, jadi tidak perlu 
menyusun instrumen yang baru. Tetapi bagaimanapun juga, berdasar kriteria ini sangat 
penting.20 
Validitas kriteria menghendaki tersedianya kriteria eksternal yang dapat 
dijadikan dasar pengujian skor tes. Suatu kriteria adalah variabel perilaku yang akan 
diprediksikan oleh skor tes atau berupa suatu ukuran lain yang relevan. Untuk melihat 
tingginya validitas berdasarkan kriteria dilakukan komputasi korelasi antara skor tes 
dengan skor kriteria.21 
Koefisien ini merupakan koefisien validasi bagi tes yang bersangkutan. 
Adapun validasi kriteria juga dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu: 
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(1) Validasi banding (concurrent validity) 
Suatu alat evaluasi dikatakan memiliki validitas banding jika hasilnya sesuai 
dengan pengalaman atau jika sebuah alat evaluasi memberikan hasil yang bersesuaian 
dengan kondisi kemampuan subjek (siswa). Validitas konkuren merupakan indikasi 
validitas yang layak digunakan apabila tes tidak digunakan sebagai suatu prediactor 
dan merupakan validitas yang sangat pentng dalam situasi diagnostic. 22 
(2) Validitas ramal (predictive validity) 
Validitas prediksi berkenaan dengan ketetapan alat evaluasi dalam 
memprediksi kejadian di masa mendatang. Misalnya tes seleksi masuk SMA dikatakan 
memiliki validitas prediksi tinggi, jika hasil yang dicapai setiap siwa benar-benar dapat 
memprediksi berhasil tidaknya siswa dalam mengikuti pendidikan di SMA nantinya. 
23 
c) Validitas Konstruk 
Validitas konstruk berkenaan dengan kesesuian butir dengan tujuan 
pembelajaran khusus (atau indikator hasil belajar). Suatu alat evaluasi dikatakan 
memiliki validitas konstruksi jika butir-butir pertanyaan pada alat evaluasi tersebut 
mengukur tujuan pembelajaran khusus (atau indikator hasil belajar) yang telah 
ditetapkan.24 
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Sampai sekarang ada dua cara yang telah diusulkan untuk menegakkan 
validitas rekaan teoritis itu, yaitu (a) divergent and discriminant validation melalui 
multi trait- multi method, dan (b) analisis faktor. Teknik melalui multi-trait – multi-
method boleh dikatakan relatif baru, dan sebegitu jauh belum banyak digunakan 
terutama karena beban kerjanya yang tinggi. Peneliti harus menyiapkan lebih  dari satu 
instrumen untuk merekam atau mengukur lebih dari satu sifat. Dasar pikiran penerapan 
cara ini adalah hal-hal yang secara teori berdekatan harus tinggi korelasinya, dan hal-
hal secara teori berjauhan harus rendah korelasinya. Sedangakan penegakan validitas 
konstruk melalui analisis faktor makin banyak digunakan oleh para peneliti terutama 
karena mudahnya penggunaan jasa komputer. Melaului analisis faktor diperiksa ulang 
atau dikonfirmasikan apakah data yang diambil memang mengandung  faktor-faktor 
atau dimensi-dimensi yang ditoretikan itu (karena itu analisis faktor yang dilakukan 
adalah analisis faktor konfirmasi).25 
2) Reliabilitas 
Kata reabilitas dalam bahasa Indonesia diambil dari kata reability dalam 
bahasa Inggris, berasal dari kata asal reliabel yang artinya dapat dipercaya. Tes 
dikatakan dapat dipercaya jika memberikan hasil yang tetap. apabila diteskan berkali-
berkali. Sebuah tes dikatakan reliabel apabila hasil-hasil tes tersebut menunjukkan 
ketepatan. Dengan kata lain, jika kepada para siswa diberikan tes yang sama pada 
                                                          





waktu yang berlainan, maka setiap siswa akan tetap berada dalam urutan (rangking) 
yang sama dalam kelompoknya.26 
Relibialitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan 
responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat 
dipercaya yang reliabel akan dapat menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. 
Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataan, maka berapa kali pun 
diambil, akan tetap sama. Menurut Sudjana, reliabilitas alat penilaian adalah ketepatan 
alat tersebut dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya kapan pun alat penilaian 
tersebut akan digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama.27 
Reliabilitas adalah sesuatu yang penting dari suatu tes, tetapi tidak cukup untuk 
menggambarkan kualitas dari suatu tes, tetapi tidak cukup untuk menggambarkan 
kualitas dari tes suatu hasil pendidikan. Penulis tes yang menghasilkan skor yang 
reliabilitasnya tinggi mungkin hanya mengukur sesuatu yang tidak relevan tetapi 
dengan tingkat ketelitian yang tinggi. Di lain pihak, penulis tes yang tidak 
menghasilkan skor yang tidak reliabel yang tinggi meskipun mempunyai potensi-
potensi yang lain, maka tes reliabel, maka skor tersebut dapat digunakan untuk 
berbagai tujuan. Menurut Alen dan Yen, Reliabilitas dapat didefininisikan dalam 
berbagai cara seperti proporsi varian skor yang diperoleh terhadap varian skor 
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sebenarnya, korelasi kuadrat antara skor sebenarnya dengan skor yang diperoleh atau 
korelasi antar skor yang diperoleh pada dua tes paralel.28 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas reliabilitas meruapakan tingkat 
kepercayaaan pada suatu instrumen, artinya apabila instrumen tersebut digunakan 
beberapa kali maka hasilnya akan relatif sama. 
3) Objektivitas 
Pengertian sehari-hari telah dengan cepat diketahui bahwa objektif berarti 
tidak adanya unsur pribadi  yang memengaruhi. Lawan dari objektif adalah 
subjektif, artinya terdapat unsur pribadi yang masuk memengaruhi. Sebuah tes itu 
tidak ada faktor subjektif yang memengaruhi hal ini terutama terjadi pada sistem 
skoringnya. Ada dua faktor yang memengaruhi subjektivitas dari suatu tes yaitu:29 
a) Bentuk tes 
Tes yang berbentuk uraian, akan memberi banyak kemungkinan kepada si 
penilai untuk memberikan penilaian menurut caranya sendiri. Dengan demikian maka 
hasil dari seorang siswa yang mengerjakan soal-soal dari sebuah tes, akan dapat 
berbeda apabila mengerjakan soal-soal dari sebuah tes, akan dapat berbeda apabila 
nilai oleh dua orang penilai. Itulah sebabnya pada waktu ini ada kecenderungan 
penggunaan tes objektif diberbagai bidang. Untuk menghindari masuknya unsur 
subjektivitas dari penilai, maka sistem skoringnya dapat dilakukan dengan cara sebaik-
baiknya, antara lain dengan membuat pedoman skoring terlebih dahulu. 
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Subjektivitas dari penilai akan dapat masuk secara agak leluasa terutama dalam 
tes bentuk uraian. Faktor-faktor yang memengaruhi subjektivitas antara lain: kesana 
penilai teradap siswa, tulisan bahasa, waktu mengadakan penilaian, kelelahan dan 
sebagainya. Untuk menghindari atau mengurangi masuknya unsur subjektifitas dalam 
pekerjaan penilaian, maka penilaian atau evaluasi ini harus dilaksanakan dengan 
mengingat pedoman. Pedoman yang dimaksud terutama menyangkut masalah 
pengadmistrasian, yaitu kontinuitas dan komprehensivitas. Artinya evaluasi dilakukan 
secara terus menerus dan menyeluruh.  
4) Praktibilitas 
Sebuah tes dikatakan memiliki praktibilitas yang apabila tes tersebut bersifat 
praktis, mudah pengadministrasiannya. Tes  yang praktis adalah tes yang: 
a) Mudah dilaksanakan, misalnya tidak menuntut peralatan yang banyak dan memberi 
kebebasan kepada siswa untuk mengerjakan terlebih dahulu bagian yang dianggap 
mudah oleh siswa. 
b) Mudah pemeriksaannya, artinya bahwa tes itu dilengkapi dengan kunci jawaban 
maupun pedoman skoringnya. Untuk soal bentuk objektif, pemeriksaan akan lebih 
mudah dilakukan jika dikerjakan oleh siswa dalam lembar jawaban. 
c) Dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang jelas sehingga dapat diberikan/diawali 
oleh orang lain. 30 
 
                                                          






Ekonomis di sini ialah bahwa pelaksanaan tes tersebut tidak membutuhkan 
ongkos/biaya yang mahal, tenaga yang banyak dan waktu yang lama.31 Jadi, instrumen 
yang digunakan dalam mengukur tidak menggunakan biaya yang banyak sehingga 
memudahkan peneliti dalam menggunakannya. 
c. Bentuk – Bentuk Tes 
1) Tes subjektif  
Tes subjektif pada umumnya berbentuk esai (uraian)  tes bentuk esai adalah 
sejenis tes kemajuan belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau 
uraian kata-kata. Ciri-ciri pertanyaan didahului dengan kata seperti uraikan, jelaskan, 
mengapa, bagaimana, bandingkan, simpulkan dan sebagainya. Soal-soal bentuk esai 
biasanya jumlah tidak banyak, hanya sekitar  5 – 10 buah soal dalam waktu kira-kira 
90 sampai dengan. 120 menit. Soal-soal bentuk esai ini menuntut kemampuan siswa 
untuk dapat mengorganisir, menginterpretasi, mengubungkan pengertian-pengertian 
yang telah dimiliki. Dengan singkat dapat dikatakan bahwa tes esai menuntut siswa  
untuk dapat mengingat-ingat dan mengenal kembali, dan terutama harus mempunyai 
kreativitas tinggi.32 
Bentuk tes uraian dibedakan menjadi uraian bebas, uraian terbatas dan uraian 
berstruktur. Dalam uraian bebas, jawaban siswa tidak dibatasi, bergantung pada 
pandangan siswa itu sendiri. Kemudian, uraian terbatas pertanyaan telah diarahkan 
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kepada hal-hal tertentu atau ada pembatasan tertentu. Pembatasan bisa dari segi: (a) 
ruang lingkupnya, (b) sudut pandang jawabannya, (c) indikator-indikatornya. Pada 
uraian berstruktur dipandang sebagai bentk antara soal-soal objektf dan soal-soal esai. 
Soal berstruktur merupakan serangkaian soal jawaban singkat sekalipun bersifat 
terbuka dan bebas menjawabnya. Soal berstrukur berisi unsur-unsur (1) pengantar soal, 
(b) seperangkat data dan (c) serangkaian subsoal.33 
2) Tes Objektif 
Tes objektif adalah tes yang dalam pemeriksaannya dapat dilaksanakan secara 
objektif. Hal ini memang dimaksudkan untuk mengatasi kelemahan kelemahan dari 
tes bentuk esai. Dalam penggunaan tes objektif ini jumlah soal yang diajukan jauh 
lebih banyak daripada tes esai. Kadang-kadang untuk tes yang berlangsung slama 60 
menit dapat diberikan 30 – 40  buah soal. Macam-macam tes objektif yaitu: 
a) Tes benar – salah (True-False) 
Soal-soalnya berupa pertanyaan-pertanyaan (statement). Statement tersebut 
ada yang benar dan ada yang salah. Orang yang ditanya bertugas untuk menandai 
masing-masing pernyataan itu dengan melingkari huruf B jika pernyataan itu betul 
menurut pendapatnya dan melingkari huruf S jika pernyataan salah.34 
Bentuk soal benar salah adalah bentuk tes yang soal-soalnya berupa 
pernyataan. Sebagian dari pernyataan itu merupakan pernyataan yang benar dan 
sebagian lagi merupakan pernyataan yang salah. Pada umumnya bentuk soal benar-
                                                          
33Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosda 
Karya, 2008), h. 38 





salah dapat diapaki untuk mengukur pengetahuan siswa tentang fakta, defininisi dan 
prinsip.35  
b) Bentuk soal Pilhan Ganda 
Soal pilihan ganda adalah soal yang jawabannya harus dipilih dari beberapa 
kemungkinan jawaban yang telah disediakan, secara umum setiap soal pilihan ganda 
terdiri dari pokok soal (steam) dan pilihan jawaban (option). Pilihan jawaban terdiri 
atas kunci jawaban dan pengecoh (distractor). Kunci jawaban ialah jawaban yang 
benar atau paling benar, namun memungkinkan seseorang memilihnya apabila tidak 
menguasai materinya.36 
Soal pilihan ganda adalah bentuk tes yang mempunyai satu jawaban yang benar 
atau paling tepat. Dilihat dari strukturnya, bentuk soal pilihan ganda terdiri atas:37 
(1) Pertanyaan atau pernyataan yang berisi permasalahn yang akan dinyatakn 
(stem) 
(2) Sejumlah pilihan atau alternatif jawaban (option) 
(3) Jawaban yang benar atau paling benar (kunci) 
(4) Jawaban-jawaban lain selain kunci jawaban/ pengecoh (distractor). 
c) Menjodohkan  
Menjodohkan (matching test) dapat diganti dengan istilah mempertandingkan 
mencocokkan, memasangkan, atau menjodohkan dan satu seri jawaban. Masing-
masing pertanyaan mempunyai jawabn yang tercantum dalam seri jawaban. Tugas 
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murid ialah mencari dan menempatkan jawaban – jawaban sehingga sesuai atau cocok 
denan pertanyaannya.38 
Bentuk soal menjodohkan terdiri atas dua kelompok pernyataan yang ralel. 
Kedua kelompok penyataan ini berada dalam satu kesatuan. Kelompok sebelah kiri 
merupakan bagian yang berisi soal-soal yang harus dicari jawabannya. Dalam bentuk 
yang paling sederhana, jumlah soal sama dengan jumlah jawabannya, tetapi sebaiknya 
jumlah jawaban yang disediakan dibuat lebih banyak daripada soalnya karena hal ini 
akan mengurangi kemungkinan siswa menjawab betul dengan hanya menebak.39 
d) Tes isian (completion test) 
Completion test bisa disebut dengan istilah tes isian, tes menyempurnakan, atau 
tes melengkapai. Completion test terdiri atas kalimat-kalimat yang ada bagian-
bagiannya yang dihilangkan. Bagian yang dihilangkan atau yang harus diisi oleh murid 
ini adalah merupakan pengertian yang kita minta dari murid.40 
Tes isian atau bentuk soal jawaban singkat merupakan soal yang menghedaki 
jawaban dalam bentuk kata, bilangan, kalimat atau simbol dan jawabannya hanya 
dapat dinilai benar atau salah. Ada dua bentuk soal jawaban singkat yaitu bentuk 
pertanyaan langsung dan bentuk pertanyaan tidak lengkap. Tes bentuk soal jawaban 
singkat cocok untuk mengukur pengetahuan yang berhubungan dengan istilah 
terminologi, fakta, prinsip, metode, prosedur, dan penafsiran sederhana.41 
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4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang 
sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaian, siswa 
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang 
bersifat tidak rutin. 42 
Menurut Turmudi, Pemecahan masalah adalah proses melibatkan suatu tugas 
yang metode pemecahannya belum diketahui lebih dahulu, untuk mengetahui 
penyelesaiannya siswa hendaknya memetakan pengetahuan mereka, dan  juga tidak 
harus diajrkan secara terisolasi dari pembelajaran matematika. Branca (Krulik dan 
Reys) mengemukakan bahwa pemecahan masalah memiliki tiga interpretasi yaitu: 
pemecahan masalah (1) sebagai suatu tujuan utama; (2) sebagai sebuah proses dan (3) 
sebagai keterampilan dasar.43 
Suatu soal dapat dipandang sebagai “ masalah” merupakan hal yang sangat 
relative. Suatu soal yang mungkin hanya merupakan hal yang rutin belaka. Dengan 
demikian, guru perlu berhati-hati dalam menentukan soal yang akan disajikan sebagai 
pemecahan masalah. bagi sebagian besar guru, untuk memperoleh atau menyusun soal 
yang benar-benar bukan merupakan masalah rutin bagi siswa mungkin termasuk 
pekerjaan yang sulit. Akan tetapi hal ini akan dapat diatasi antara lain melalui 
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pengalaman dalam menyajikan soal yang bervariasi baik bentuk, tema masalah, tingkat 
kesulitan, serta tuntutan kemampuan intelektual yang ingin dipakai atau 
dikembangkan pada siswa. untuk memudahkan dalam pemilihan soal, perlu dilakukan 
pembedaan antara soal rutin dan soal tidak rutin. Soal rutin biasanya mencakup 
aplikasi suatu prosedur matematika yang sama atau mirip dengan hal yang dipelajari. 
Sedangakn dalam masalah tidak rutin, untuk sampai pada prosedur yang benar 
diperlukan pemikiran yang lebih mendalam.44 
Pada hakikatnya, suatu pertanyaan atau soal dalam pembelajaran matematika 
dikatakan suatu masalah jika dalam pertanyaan tersebut memuat tantangan tetapi 
belum diketahui prosedur rutin untuk menyelesaikannya. Suatu masalah bagi sesorang 
belum tentu merupakan masalah bagi orang lain karena ia telah mengetahui prosedur 
untuk menyelesaikannya. Bedanya dengan latihan, yakni soal yang sudah diketahui 
prosedur rutin untuk menyelesaikannya. Pemecahan masalah adalah proses 
menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang 
belum dikenal. Pentingnya belajar pemecahan masalah dalam matematika, strategi-
strategi untuk menyelesaikan masalah dalam  matematika dalam situasi tertentu dapat 
ditranfer atau diterapkan pada situasi yang lain di luar matematika, misalnya masalah 
dalam kehidupan sehari-hari.45  
Mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis diperlukan beberapa 
indikator. Adapun indikator tersebut menurut Sumarmo  sebagai berikut: (1) 
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mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur, (2) 
membuat model matematika, (3) menerapkan strategi menyelesaikan masalah 
matematika, (4) menjelaskan/menginterpretasikan hasil, (5) menyelesaikan model 
matematika dan masalah nyata,(6) menggunakan matematika secara bermakna.46 
Menurut Polya ada empat langkah dalam memecahkan suatu masalah yaitu:47 
a. Memahami masalah yang dibutuhkan, pada langkah ini siswa harus dapat 
memahami kondisi awal yang menjadi masalah pada soal tersebut dan mampu 
menunjukkan inti dari permasalahan yang dihadapi. Adapun sasaran penilaian pada 
langkah pemahaman terhadap soal adalah siswa mampu menganalisis soal dan 
mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.  
b. Melihat bagaimana berbagai item yang terhubung, apakah terkait dengan data 
dalam rangka mendapatkan ide untuk merencanakan suatu masalah. Pada langkah 
ini mahasiswa harus dapat merencanakan langkah apa saja yang penting dan saling 
menunjang dalam pemecahan masalah tersebut. Di antaranya dengan mencari 
konsep-konsep atau teri-teori yang menunjang serta dapat mencari rumus-rumus 
yang diperlukan dalam pemecahan masalah tersebut. 
c. Melaksanakan rencana pemecahan masalah, pada langkah ini mahasiswa harus 
mampu membentuk sistematika soal yang lebih baku, dalam artian penggunaan 
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rumus disesuaikan dengan soal yang ada, sehingga diperoleh rencna pemecahan 
masalah, dan melaksanakan rencana pemecahan masalah tersebut. 
d. Mengecek kembali tentang solusi yang telah diajarkan. Pemecahan masalah adalah 
proses menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi 
baru yang belum dikenal. Untuk menjadi seorang pemecah masalah yang baik, 
siswa membutuhkan banyak kesempatan untuk menciptakan dan memecahkan 
masalah dalam bidang matematika dan dalam konteks kehidupan nyata. Menurut 
Sumarno (dalam Syaban), aktivitas-aktivitas yang tercakup dalam kegiatan 
pemecahan masalah meliputi: mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan, 
serta kecukupan unsur yang diperlukan, merumuskan masalah situasi sehari-hari 
dan matematik; menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah 
(sejenis dan masalah baru) dalam atau luar matematika; 
menjelaskan/menginterpretasikan hasil sesuai masalah asal; menyusun model 
matematika dan menyelesaikannya untuk masalah nyata dan menggunakan 
matematika secara bermakna. 
B. Kajian Penelitian yang relevan 
Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan penelitian terdahulu yang 
cenderung berkaitan dengan penelitian ini. Adapun penelitian yang relevan dengan 





1. Penelitian  Evi Yosita Silva, Zulkardi, Darmawijoyo (2011).48 jurnal yang 
berjudul “Pengembangan Soal Matematika Model PISA pada konten 
Uncertainly untuk mengukur Kemampuan Pemcahan Masalah Matematika 
Siswa Sekolah Menengah Pertama” penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 
soal-soal matematika model PISA pada konten Uncertainty untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah siswa Sekolah Menengh Pertama dan melihat 
efek potensial soal-soal model PISA pada konten Uncertainly terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa Sekolah Menengah Pertama. 
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2010/2011, subjek 
penelitian adalah siswa kelas IX SMPN 2 Lahat.  Hasil penelitian berhasil 
membuat 17 soal model PISA pada konten uncertainly, setelah diujikan 4 % 
siswa tergolong dalam kategori memiliki kemampuan pemecahan masalah 
sangat baik dan hanya 32 % siswa tergolong dalam kategori memiliki 
kemampuan pemecahan masalah yang baik, ini berarti hanya 36% siswa dikelas 
uji coba memiliki potential effect terhadap kemampuan pemecahan masalah, 
setelah diberi soal-soal matematika model PISA untuk mengukur kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa. Dan pada akhirnya hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika untuk soal model PISA pada koten uncertainly, 
secara keseluruhan nilai rata-rata kemampuan 56.94. nilai ini masuk dalam 
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kategori kemampuan pemecahan masalah cukup. Berdasarkan hasil tersebut 
maka dapat dikategorikan pemberian soal model PISA pada konten uncertainly 
dapat menimbulkan efek yang positif terhadap hasil tes siswa. 
2. Fitrianto Eko Subekti dan Reny Amalia Widyanti (2014).49 “Pengembangan 
Instrumen Tes Kalkulus Lanjut 2 Berbasis Pemecahan Masalah”. penelitian ini 
dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Purwakarto. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan instrumen tes yang valid dan baik berbasis 
pemecahan masalah. Hasil penelitian  menunjukkan instrumen tes yang 
dikembangkan dinyatakan valid oleh validator, dengan skor rata-rata 3,05 dan 
3,18 dari skor maksimal 4 dan analisa hasil uji coba dihasilkan instrumen tes 
yang valid dan reliabel. 
3. Peneliti Kartono, Endang Retno Winarti dan Masrukan (2014)50 jurnal yang 
berjudul “Pengembangan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Berorientasi PISA”. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengembangan tes 
kemampuan pemecahan masalh matematika berorientasi pada PISA dan 
menghasilkan tes kemampuan pemecahan masalah matematika berorientasi 
pada PISA yang valid dan reliabel. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII SMPN 32 Semarang yang terdiri dari lima kelas dan dipilih satu 
kelas secara acak dengan uji coba ukuran sampel 32. Hasil penelitian yaitu 
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berdasarkan analisis kualitatif butir menunjukkan bahwa semua butir memenuhi 
kriteria butir yang baik berdasarkan aspek konstruksi, maeri dan bahasa. Hasil 
analisis Kuantitatif butir menunjukkan terdapat  butir yang baik dari 10 uji coba 
dan tes tersebut valid dan reliabel.  
4. Youwanda Lahinda dan Jailani (2015)51, jurnal yang berjudul “Analisis Proses 
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Menengah Pertama”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengetahuan yang sudah dimiliki 
siswa, strategi dan kontrol kognitif yang dilakukan siswa di sekolah menengah 
pertama dalam menyelesaikan masalah matematika. penelitian ini dilaksanakan 
di SMP Negeri 1 Siau Timur pada kelas IX. Hasil penelitian ini yang pertama, 
pengetahuan (resources) yang telah dikuasai siswa strata tinggi yaitu pada 
pemecahan masalah matematika yaitu mengenai sifat-sifat operasi bilangn bulat 
dan pecahan serta persamaan linear satu variabel. Sementara siswa strata sedang 
dalam menentukan pola barisan bilangan sederhana. Siswa strata rendah dalam 
memecahkan masalah yang berakitan dengan barisan dan deret. Kedua, strategi 
yang tepat digunakan masing-masing strata pada kompetensi tersebut yakni 
strategi yang mengidentifikasi langkah (identfy subgoal) dan strategi 
mnggunakan rumus (use formula) oleh strata tinggi. Kemudian strategi 
menggambar bagan (draw a sketch) oleh strata sedang dan rendah. 
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5. Husna, M.Ikhsan dan Siti Fatimah.52 Jurnal yang berjudul “Peningkatan 
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah 
Menengah Pertama Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tink-Pair-
Share (TPS”hasil penelitiannya adalah sebagai berikut: (1) Peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh model 
pembelajaran kooperatif tipe  Think-Pair-Share lebih baik daripada siswa yang 
memperoleh pembelajaran konvensional, ditinjau dari keseluruhan siswa dan 
peringkat siswa tinggi. (2) Peningkatan kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe  Think-Pair-Share 
lebih baik daripada siswa yang  memperoleh pembelajaran konvensional, 
ditinjau darikeseluruhan siswa dan peringkat siswa tinggi dan sedang. (3) Tidak 
terdapat interaksi antara model pembelajaran  dengan peringkat siswa terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis. (4) Tidak terdapat interaksi antara 
model pembelajaran  dengan peringkat siswa terhadap kemampuan komunikasi 
matematis. 
6. Endang Wahyuningrum & Didi Suryadi (2014).53 jurnal yang berjudul 
“Association of Mathematical Communication and Problem Solving Abilities: 
Implementation of MEAs Strategy in Junior High School”. Tujuan dari penelitian 
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ini untuk meneliti hubungan dari pemecahan masalah dan kemampuan 
komunikasi matematika setelah menggunakan strategi  mathematical elicting 
activity (MEA). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara pemecahan masalah matematis dan kemampuan 
komunikasi siswa melalui strategi MEA. 
7. Pujiadi, Kartono dan Moh.Asikin,(2015).54 jurnal yang menjudul “Influence of 
Creative Problem Solving Aided With Interactive Compact Disk Towards 
Mathematics Learning Achievement of Grade X student”. Tujuan dari penelitian 
ini untuk mengetahui apakah aktivitas siswa dalam creative problem solving 
dibantu dengan interaktif compact disk memiliki efek positif pada prestasi siswa 
dan apakah siswa memenuhi kriteria minimum untuk kelengkapan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam belajar dengan model 
creative probelem solving dibantu dengan compact disk memiliki efek positif 
pada prestasi siswa dan prestasi siswa dalam penelitian ini memenuhi kriteria 
minimum untuk kelengkapan. 
8. Nevin Orhun, (2003).55 jurnal yang berjudul “Effects of Some Properties 5. 
Grade Student on the Perfomance of Mathematical Problem Solving”. Penelitian 
ini  bertujuan untuk meneliti efek beberapa sifat dalam kinerja pemecahan 
masalah matematika pada siswa kelas 5 dari setiap sekolah dasar yang berada di 
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Eskişehir, Turki.   Hasil penelitian ini, ditemukan bahwa pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh dalam proses pembelajaran sangat penting dalam 
peningkatan untuk  kinerja pemecahan masalah matematika, selain itu tidak ada 
efek penting dari gender dan sikap terhadap kinerja pemecahan masalah 
matematika. 
9. Hong Won Kim, Seokhee Cho. (2013).56 "Development of mathematical 
creative problem solving ability test for identification of the gifted in math”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan tes MCPSAT untuk 
mengukur kemampuan kreatif pemecahan masalah. Berdasarkan hasil dari 
penelitian ini MCPSAT valid dan dapat diandalkan untuk digunakan. 
10. Rahayu, Kartono (2012).57 “The Effect of Mathematical Disposition Toward 
Problem Solving Ability Based on IDEAL Problem Solver”. Tujuan penelitian 
ini untuk menganalisis pengaruh komponen disposisi matematika terhadap 
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII pada PMRI (Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia) model pemebelajaran berdasarkan problem 
solver. Temuan penelitian ini menyimpulkan bahwa komponen disposisi 
matematika terpengaruh secara langsung dan tidak langsung untuk pemecahan 
masalah kemampuan dalam PMRI berdasarkan  IDEAL problem solver. 
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B. Kerangka Pikir 
Berdasarkan kondisi saat ini tes hasil PISA (Program for Intrnational Student 
Assesment) pada tahun 2015 Indonesia berda pada urutan ke 69 dari 76 negara yang 
mengikuti PISA. kemadian berdasarkan analisis, soal yang digunakan masih kurang 
sesuai dengan kriteria soal dalam mengukur kemampuan pemecahan masalaha 
matematika. Oleh karena instrumen tes dalam mengukur kemampuan pemecahan 
masalah perlu dikembangkan. Instrumen tes ini berupa tes uraian yang disesuaikan 
dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai. Sehingga tujuan pembelajaran 
diharapkan dapat tercapai. 
Model pengembangan yang digunakan dalam mengembangkan instrumen tes 
ini menggunakan model pengembangan Tessmer. Penelitian ini terdiri dari 2 tahap 
yaitu Persiapan premilinary, self evaluation dan prototyping (expert reviews, one-to-
one dan small group ) dan  field tes. 
Berikut adalah bagan kerangka pikir dalam mengembangkan instrumen tes 





























Gambar 2.1. Bagan Alur Kerangka Pikir 
 
 Berdasarkan PISA (Program for International Student Assesment) pada tahun 2015, 
Indonesia berada pada urutan ke 69 dari 76 negara yang mengikuti PISA 
 Instrumen tes yang digunakan disekolah MTsN 1 Model Makassar pada umumnya soal 
yang langsung menggunakan rumus. Soal  masih kurang sesuai dengan kriteria soal dalam 
pemecahan masalah matematika. 
Pengembangan Instrumen Tes 





 Expert review 
 One-to-one 













A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Research & Development (R 
& D) atau penelitian pengembangan. Model pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model pengembangan Tessmer yang dikenal dengan model 
pengembangan tipe formatif evaluation. Pengembangan Tessmer  terdiri dari empat 
tahap  yaitu preliminary, self evaluation,  tahap prototyping  (expert reviews, one-to-
one  dan  small group ) dan  field test.  
 
Gambar 3.1. Alur Desain Model Pengembangan Tessmer.1
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B. Prosedur Pengembangan 
Tahap-tahap yang akan dilakukan dalam mengembangkan instrumen untuk 
mengukur kemampuan pemecahan maslah matematika dengan model pengembangan 
Tessmer adalah sebagai berikut: 
1. Preliminary 
Pada tahap ini dilakukan studi literatur mengenai pemecahan masalah 
matematika. Kemudian menentukan tempat dan subjek penelitian dengan cara 
menghubungi guru mata pelajaran matematika di sekolah yang dijadikan lokasi 
penelitian serta mengadakan persiapan-persiapan lainnya, seperti mengatur jadwal 
penelitian dan prosedur kerjasama dengan guru kelas yang akan dijadikan tempat 
penelitian. 
2. Self evaluation 
Dalam tahap ini dibagi menjadi 2 tahap lagi yaitu analisis dan desain. 
a. Analisis 
Tahap ini merupakan langkah awal penelitian pengembangan. Peneliti dalam 
hal ini akan melakukan analisis kurikulum, analisis siswa dan analisis materi. Analisis 
ini sebagai analisis kebutuhan dalam merancang instrumen tes untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah matematika. 
b. Desain 
Pada tahap ini dilakukan pendesainan kisi-kisi tes, kemudian mendesain  tes 
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika serta kunci jawaban 





3. Tahap prototyping (Validasi, Evaluasi dan Revisi) 
a. Uji Pakar (Expert reviews) 
Hasil desain pada prototipe I yang dikembangkan atas dasar self evaluation 
diberikan pada pakar (expert review). Produk yang didesain dilihat, dinilai dan 
dievaluasi. Para pakar atau validator akan menelaah konten konstruksi, bahasa soal, 
serta alokasi waktu pengerjaan dan petunjuk yang ada dalam instrumen. Validitor pada 
penelitian ini teridiri dari tiga orang yaitu dua dosen pendidikan matematika dan satu 
guru bidang studi matematika ditempat uji coba yang kemudian memberikan penilaian 
berdasarkan instrumen yang diberikan oleh peneliti. 
b. One-to-one 
Pada tahap ini, tes yang dikembangakan pada prototype I diujikan kebeberapa 
siswa. Peneliti meminta 3 orang siswa sebagai tester untuk mejawab tes. Tiga orang 
siswa ini terdiri dari satu orang siswa dengan kemampuan tinggi, satu orang siswa 
dengan kemampuan sedang dan dan satu orang siswa dengan kemampuan rendah. 
Setelah menjawab soal, ketiga siswa tersebut diberi angket. Hasil dari one-to-one ini 
digunakan untuk melihat respon siswa terhadap instrumen tes serta keterbacaan soal.  
c. Small Group 
Hasil revisi dari expert review dan one-to-one  dijadikan dasar untuk merevisi  
prototipe I  menjadi desain prototipe II. Pada tahap ini dilakukan uji coba pada 
kelompok kecil terdiri dari 6 orang, karakteristik siswa terdiri dari dua orang siswa 
dengan kemampuan tinggi, dua orang siswa dengan kemampuan sedang dan dua orang 





siswa, dapat dilihat keterbacaan soal, soal direvisi dan diperbaiki jika masih ada yang 
perlu direvis apabila tidak, maka instrumen tes dapat dilanjutkan ke tahap fild test. 
4. Field Tes 
Pada tahap ini hasil dari tahap prototyping akhir, kemudian diuji cobakan pada 
kelas, VIII-3  MTsN 1 Model Makassar yang menjadi subjek uji coba. Selanjutnya 
data yang diperoleh dari uji coba tahap ini (field test). Dianalisis reliabilitas, tingkat 
kesukaran dan daya pembedanya. Bila memenuhi kriteria tes maka instrumen tes untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah dapat digunakan sebagaimna mestinya. 
Jika tidak, maka akan dilakukan revisi dan uji lapangan (field tes) kembali, sehingga 
akan didapatkan final prototype yang sesuai dengan kriteria yang dinginkan. 
C. Desain Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
Desain tahap pengembangan instrumen tes dengan uji coba dapat digambarkan 
dengan diagram alur sebagai berikut: 
 







2. Subjek Uji Coba 
Subjek uji coba yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII-3 
MTsN 1Model Makassar pada semester genap tahun ajaran 2016/2017. 
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
a. Teknik pengumpulan data  
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh penulis 
untuk mengumpulkan data. Cara memperoleh data penelitian ini adalah menggunakan 
tes dan angket. 
1) Tes 
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensia kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes pada umumnya digunakan untuk menilai 
dan mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan 
penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran.2 
Tes diberikan kepada siswa kelas yang menjadi subjek uji coba. Instrumen 
tes digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. Instrumen tes terdiri dari soal-soal materi perbandingan, 
aritmatika sosial, garis dan sudut, segitiga dan segiempat dan penyajian data. 
berbentuk uraian yang mengacu pada indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematika. 
                                                          






2) Angket  
Angket sebagai alat penilaian digunakan untuk mengetahui pendapat, 
aspirasi, harapan, prestasi, keinginan, keyakinan, dan lain-lain sebagai hasil belajar 
siswa. 3Angket atau kuosioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 
atau hal yang ia ketahui. Angket yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar 
validasi tes  mengenai instrumen tes untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa. 
Validasi dilakukan berdasarkan validasi konten dan konstruksi, dengan 
meminta pertimbangan dan penilaian dari tiga validator yaitu dua dosen matematika 
dan satu guru bidang studi matematika. Selain dinilai, validator juga memberikan 
saran untuk perbaikan tes secara keseluruhan baik dari isi maupun tata bahasa dari 
masing-masing permasalahan. Saran validator dapat ditulis pada baris “saran 
revisi”. 
Pada angket respon siswa  tentang paket tes kemampuan pemecahan 
masalah matematika, siswa menuliskan komentar-komentarnya terhadap paket tes 
yang dikerjakannya. Komentar dari siswa digunakan sebagai saran untuk revisi atau 
perbaikan desain instrumen tes. 
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b. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpul data adalah alat bantu yang padat dipilih dan digunakan 
oleh peneliti atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sintesis dan dipermudah olehnya. 
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini menjadi:  
1) Instrumen tes 
Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematika, dalam 
penelitian ini menggunakan soal matematika SMP dengan materi perbandingan, 
aritmatika sosial, garis dan sudut, segitiga dan segiempat dan penyajian data. 
Instrumen dalam penelitian ini berisikan soal pemecahan masalah  yang akan 
diberikan dalam bentuk uraian atau soal cerita.  
2) Lembar Validasi 
Lembar validasi instrumen tes dalam penelitian. Lembar validasi 
instrumen tes diarahkan pada validasi konten, validasi konstruk, kesesuaian 
bahasa yang digunakan, alokasi waktu yang diberikan dan petunjuk pada soal. 
3) Angket 
Angket digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang respon siswa 
terhadap paket tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Pada 
tahap small group angket dibagikan kepada siswa setelah melakukan tes atau 
mengerjakan instrumen tes tersebut.  Respon siswa pada angket ini dijadikan 
salah satu acuan ketercapaian instrumen tes kemampuan pemecahan masalah 





atau format yang menarik serta tingkat kesulitannya sesuai dengan kemampuan 
anak SMP. Siswa diminta mengisi angket sesuai pendapat atau komentar mereka 
mengenai soal-soal yang telah mereka kerjakan untuk melihat keterbacaan soal. 
4. Teknik Analisis Data 
a. Validitas Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Allen dan Yen menyatakan bahwa suatu tes memiliki validitas tes jika tes 
tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur.4 Menurut Suharsimi Arikunto, suatu 
tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. “Valid 
berarti sahih, artinya keabsahan instrumen itu tidak diragukan lagi.5 Validasi  
instrumen tes menggunakan metode content Validaty Ratio (CVR) dan content 
Validaty Index (CVI). 
1) content Validaty Ratio (CVR) 
Menurut lawshe, CVR merupakan sebuah pendekatan validitas isi untuk 
mengetahui kesesuaian item dengan domain yang diukur berdasarkan judgment 
para ahli. Validasi melibatkan dua orang dosen pendidikan matematika dan satu 
guru mata pelajaran. Untuk mengukur content Validaty Ratio (CVR), validator 
diminta untuk memeriksa setiap komponen pada instrumen tes. Masukan para ahli 
ini kemudian digunakan untuk menghitung content Validaty Ratio (CVR) Untuk 
setiap komponen. Hasil validasi dari seluruh validator dianalisis dengan cara: 
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a) Kriteria Penilaian Tanggapan 
Pemberian skor pada tanggapan validator memiliki kriteria sebagi berikut: 





b) Menghitung nilai Content Validaty Ratio (CVR) 












CVR : nilai validitas isi soal 
ne : jumlah responden yang menyatakan ya 
N  : total responden 
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1. Saat kurang ½ total respon yang menyatakan Ya maka nilai CVR = - 
2. Saat kurang ½ dari total responden menyatakan Ya maka nilai CVR = 0 
3. Saat seluruh responden menyatakan Ya maka nialai CVR =1 (hal ini diatur 
atau disesuaikan dengan jumlah responden) 
4. Saat jumlah responden yang menyatakan Ya lebih dari ½ total responden 
maka nilai CVR = 0- 0.99 
Dari hasil CVR dapat ditentukan bahwa butir soal direvisi atau tidak. 
Dimana instrumen tes valid  jika tiap soal mempunyai CVR ≥0,99, hal ini 
sesuai dengan tabel CVR kritis Lawshe, jika menggunakan panelis/validotar 
yang lebih sedikit dari 7 maka nilai minum CVR adalah 0,99.7 
2) content Validaty Index (CVI) 
setelah mengidentifikasi setiap sub pertanyaan pada instrumen tes dengan 
menggunakan CVR, CVI digunkan untuk menghitung keseluruhan jumlah sub 
pertanyaan. Secara sederhana CVI merupakan rata-rata dari nilai CVR untuk tiap 






                                                          
7S Lawshe, C. H. A “Quantitative Approach To Content Validity” Vol 28, no.4,(Personnel 
psychology, 1975), h.568 
8Septian Jauhariansyah, “Pengembangan Dan Penggunaan Tes Diagnostik Pilihan Ganda Dua 
Tingkat (Two Tier Multiple Choice) Untuk Mengungkap Pemahaman Siswa Kelas X Pada Materi 





Hasil perhitungan CVI adalah berupa rasio 0-1. Angka tersebut daat dikategorikan 
sebagai berikut: 
Tabel 3.2 kategori Hasil perhitungan CVI9 
Rentang Kategori 
0-0,33 Tidak sesuai 
0,34 – 0.,67 Sesuai  
0,68 – 1 Sangat sesuai 
b. Analisis Angket Respon Siswa 
Dalam Abdul Majid.10 data respon siswa diperoleh melalui instrumen angkat 
respon siswa, dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Menghitung banyak siswa yang memberi respons positif terhadap pernyataan 
dari setiap aspek, dengan kategori “negatif” yaitu kriteria 1 dan 2 dan kategori 
“positif” yaitu kriteria 3 dan 4.  
2) Menentukan kategori  untuk respons positif dengan ccara mencocokkan hasil 
persentase dengan kriteria yang ditetapkan. Jika hasil analisis menunjukkan 
bahwa respons siswa belum positif, maka dilakukan revisi terhadap proses 
terkait dengan aspek-aspek yang nilainya kurang. 
                                                          
9Widya Nurfebriani, “Kontruksi Buku Ajar Interaksi Antar Molekul Menggunakan Konteks 
Inkjet Printer Untuk Mencapai Literasi Sain Siswa SMA”, Skripsi (Bandung: Fak. Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), h. 43. 
10 Abdul Majid, “Pengembangan Modul Matematika pada Materi Garis dan Sudut Setting 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) untuk Siswa Kelas VII SMP”, (Makassar : 





3) Jika hasil analisis menunjukkan bahwa respon siswa belum positif, maka 
dilakukan revisi  terhadap instrumen tes yang dikembangkan. 
Penentuan presentase jawaban siswa untuk masing-masing item pertanyaan 






P = presentase jawaban 
f = frekuensi jawaban 
n = banyak responden 
Tabel 3.3 Kriteria Penafsiran Persentase Angket Respon Siswa 
No. Kriteria Penafsiran 
1 P = 0% Tak seorangpun 
2 0% < P < 25% Sebagian kecil 
3 25% ≤ P < 50% Hampir setengahnya 
4 P = 50% Setengahnya 
5 50% < P < 75% Sebagian besar 
 
                                                          
11 Karunia Eka Lestari dan Mohammad ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 





Kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan bahwa para siswa memiliki respon 
positif adalah  P > 50%  berdasarkan hasil dari item pertanyaan atau pernyataan yang 
ada pada setiap aspek. 
c. Uji Reliabilitas Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Reliabeilitas artinya tes tersebut dapat dipercaya. Suatu tes dikatakan dapat 
dipercaya jika memberikan hasil yang tetap apabila diteskan berkali-kali, sebuah tes 
dapat dikatakan reliabel apabila hasil-hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan.12 
Menurut Sudjana dalam Tukiran, reliabilitas alat penilaian adalah ketetapan alat 
tersebut dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya kapanpun penilaian tersebut akan 
digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama.13 Adapun untuk menghitung 
reliabilitas dari instrumen tes pemecahan masalah yaitu dapat dihitung dengan 











2 = varians total 
𝑁 = jumlah peserta tes 
𝑋 = skor total 
                                                          
12 Suharsimi Arikunto, “ Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan” h. 74 
13 Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif Sebuah Pengantar, h.30 

















𝑟11 = reliabilitas yang dicari 
∑ 𝜎𝑖
2 = jumlah varians skor tiap-tiap item 
𝜎𝑡
2 = varians total 
Tabel 3.4 Kategori Interval Tingkat Reliabilitas 
Nilai siswa Tingkat Kemampuan Pemecahan 
masalah matematika Siswa 
0,00 <𝑟11 ≤ 0,20 Reliabilitas sangat rendah 
0,020 <𝑟11 ≤ 0,40 Reliabilitas rendah 
0,40 <𝑟11≤ 0,60 Reliabilitas sedang 
0,60 <𝑟11 ≤ 0,80 Reliabilitas tinggi 
0,80 <𝑟11 ≤ 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 
d. Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Tingkat kesukaran butir soal merupakan salah satu indikator yang dapat 
menunjukkan kualitas butir soal tersebut apakah sukar, sedang, atau mudah.16Butir-
butir soal tes hasil belajar dapat dikatakan sebagai butir item yang baik apabila butir-
butir tes tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah. Dengan kata lain 
derajat kesukaran tes tersebut dalah sedang atau cukup. bilangan yang menunjukkan 
sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran (difficulty index). Semakin 
                                                          
15 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. h. 122. 





tinggi indeks kesukaran soal maka semakin mudah soal tersebut. Soal yang baik adalah 
soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. 
Untuk menentukan kesukaran tes bentuk uraian menurut Sudjiono, langkah-
langkah yang dilakukan sebagai berikut: 
1) Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus: 
Rata-rata = 
jumlah skor peserta didik tiap soal
jumlah peserta didik
 
2) Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus: 
Tingkat kesukaran= 
Rata−rata
Skor maksimum tiap soal
 
3) Membuat penafsiran tingkat kesukaran dengan cara membandingkan 
koefisien tingkat kesukaran dan kriterianya. 
Kriteria indeks kesukaran soal adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Kriteria Indeks Kesulitan Soal17 
Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria 
0 – 0,30 Soal kategori sukar 
0,31 – 0,70 Soal kategori sedang 
0,71 – 1,00 Soal kategori mudah 
 
 
                                                          





e. Daya Pembeda Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan masalah matematika Siswa 
Daya beda butir soal, yaitu butir soal dapat membedakan kemampuan individu 
peserta didik.18Daya pembeda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan untuk 
mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang tergolong mampu 
(tinggi prestasinya) dengan siswa yang tergolong kurang atau lemah 
prestasinya.19Butir-butir soal tes dapat dikatakan baik apabila soal-soal tersebut dapat 
membedakan siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tinggi dan 
kemampuan pemecahan masalah yang masih rendah. 








DP  = daya pembeda 
X̅KA = rata-rata kelompok atas 
X̅KB = rata-rata kelompok bawah 
Tabel 3.6 Klasifikasi Interpretasi Daya Pembeda 
Nilai Dp Kategori 
Dp≤ 0,00 Sangat jelek 
0,00 < Dp≤ 0,20 Jelek 
                                                          
18Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, h. 240. 





0,20 < Dp≤ 0,40 Cukup 
0,40 < Dp≤ 0,70 Baik  
0,70 < Dp≤ 1,00 Sangat baik 
 
f. Analisis Data Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 
Data hasil tes untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa dilihat dari skor yang diperoleh siswa dalam mengerjakan soal tes 
kemampuan kemampuan pemecahan masalah. Skor yang diperoleh siswa, 
kemudian dihitung persentasenya untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah siswa. 
Skor kemampuan pemecahan masalah siswa adalah jumlah skor yang 
diperoleh siswa pada saat menyelesaikan soal tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Nilai akhir yang diperoleh siswa adalah: 
 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100 
 
Data hasil tes kemampuan dianalisis untuk menentukan kategori tingkat 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Kategori kemampuan pemecahan 








Tabel 3.7 Kategori Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Nilai siswa Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa 
80 – 100 Sangat baik 
60 – 79 Baik 
40 – 59 Cukup 
20 – 39 Kurang 
0 -  19 Sangat Kurang 
g. Kriteria Kualitas Instrumen Tes 
Pada pengembangan instrumen tes ini diperlukan suau kriteria untuk 
menentukan kualitas instrumen tes yang telah dikembangkan itu baik atau tidak. 
Kriteria tersebut diperlukan sebagai patokan untuk menentukan sejauh mana proses 
pengembangan dilakukan. Pada penelitian ini untuk mengukur kevalidan, reliabel, 
tingkat kesukaran, dan daya pembeda instrumen tes maka disusun dan dikembangkan 
kriteria instrumen  tes yang telah dikembangkan di antara lain: 
1) Kriteria validatas dikatakan baik apabila instrumen tes memilki CVR ≥0,99 dan 
CVI  ≥ 0,34. 
2) Kriteria persentase angket respons siswa memiliki P > 50 %. 
3) Kriteria reliabilitas dikatakan baik apabila instrumen tes memiliki derajat 
reliabilitas tinggi (lebih dari 0,40) 
4) Kriteria tingkat kesukaran katakan baik apabila instrumen tes memiliki tingkat 





5) Kriteria daya pembeda dikatakan baik apabila instrumen tes memiliki daya 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Proses Pengembangan  
Pada pengembangan instrumen tes untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah matematika. Pada penelitian ini melalui tahapan-tahapan pada prosedur 
pengembangan yang telah ditentukan sebelumnya. 
1. Tahap Preliminary 
Tahapan ini dimulai dengan pengumpulan beberapa referensi yang 
berhubungan dengan penelitian ini, yakni tentang pengembangan instrumen tes 
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika. Dari referensi 
referensi tersebut diperoleh beberapa teori-teori yang telah dikemukakan oleh para 
ahli dan berhubungan dengan penelitian ini. Salah satu dari teori tersebut adalah 
menurut George Polya kemampuan pemecahan masalah mencakup empat indikator 
yaitu; memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, menyelesaikan 
masalah dan memeriksa kembali penyelesaian yang telah diselesaikan. 
Berdasarkan teori-teori yang sudah ada, selanjutnya dilakukan kegiatan 
penentuan tempat dan subjek uji coba penelitian. Tempat uji coba pada penelitian 
ini adalah MTsN 1 Model Makassar. Sedangkan subjek uji coba pada penelitian ini 





2. Tahap Self Evaluation 
Tahapan ini bertujuan untuk merancang sebuah instrumen tes untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika yang berdasarkan pada 
hasil tahap Preliminary. Instrumen tes yang akan dirancang terdiri dari kisi-kisi tes, 
soal tes, Jawaban tes, dan pedoman penskoran. Tahapan ini terdiri dari dua kegiatan 
yaitu tahap analisis dan tahap mendesain. 
a. Analisis 
Tahap analisis ini terdiri dari analisis kurikulum, analisis siswa dan analisis 
materi; 
1) Analisis Kurikulum 
Kegiatan analisis kurikulum dilakukan untuk menetapkan kesesuaian 
tujuan yang diperlukan dalam pengembangan tes sehingga dapat mengukur 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Pengembangan instrumen 
tes ini mengacu pada kurikulum 2013. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang 
di dalamya bertujuan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. Dimana proses pembelajarannya berorientasi pada 
karakteristik kompetensi yang mencakup; 
a) Sikap menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan; 
b) Keterampilan: mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyajikan dan 
mencipta, dan 
c) Pengetahuan: mengetahui, memahami, menerapkan, menaganalisis, 





Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 juga menggunakan Scientifict 
approach (pendidikan saintifik). Pembelajaran dalam pendekatan saintifik 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa. 
Berdasarkan wawancara dengan guru matematika MTsN 1 Model 
Makassar diketahui bahwa kurikulum 2013 sudah diterapkan pada saat mulai 
dicanangkannya kurikulum 2013. Oleh karena itu materi yang sesuai dengan 
pengembangan instrumen tes disesuaikan dengan materi terdapat pada 
kurikulum 2013 yaitu materi perbandingan, aritmatika sosial, garis dan sudut, 
segitiga dan segiempat dan penyajian data. 
2) Analisis Siswa 
Kegiatan analisis siswa difokuskan pada siswa kelas VIII sebagai subjek 
uji coba kaena siswa kelas VIII telah menerima materi. Jumlah siswa pada kelas 
tersebut adalah 40 orang siswa. Berdasarkan wawancara guru matematika dapat 
diketahui bahwa pengetahuan siswa kelas VIII-3 MTsN 1 Model Makassar Ada 
yang berkemampuan kurang, sedang, dan tinggi. Hal ini memungkinkan adanya 










3) Analisis Materi 
Analisis materi merupakan kegiatan mengidentiifikasi konsep-konsep 
utama yang akan digunakan dalam membuat soal. Berdasarkan kegiatan analisis 
kurikulum, didapatkan bahwa materi yang akan digunakan dalam 
pengembangan instrumen tes adalah materi yang sesuai dengan materi 
kurikulum 2013 untuk matapelajaran matematika. Materi tersebut adalah 
Perbandingan, Aritmatikas Sosial, Garis dan Suduut, Segitiga dan segiempat dan 
Penyajian data. 
Selanjutnya dari materi tersebut dipilih beberapa subpokok bahasan dari 
tiap materi. Berdasarkan hal itu dapat dikembangkan indikator untuk setiap soal 
yaitu: 
a) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan berbalik nilai 
b) Menyelesaikan masalah yang berkaitan tentang perbandingan skala 
c) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua besaran 
d) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai 
e) Menghitung keuntungan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
f) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan angsuran 
g) Menemukan solusi yang berkaitan dengan persentase potongan harga 
h) Menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan panjang garis 
i) Menemukan solusi yang berkaitan dengan besar sudut 
j) Menentukan panjang sisi trapesium dengan menghubungkan konsep 
perbandingan 





l) Menghitung luas sebuah bangun datar dengan menggunakan konsep dari 
luas segitiga 
m) Menyelesaikan masalah yang berkaitan tentang luas persegi panjang dan 
keliling  persegi panjang 
n) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas belah ketupat dan 
keliling belah ketupat 
o) Menyelesaiakan soal yang berkaitan dengan diagram lingkaran 
b. Desain  
Setelah kegiatan analisis materi dilakukan tahapan selanjutnya adalah 
merancang atau mendesain instrumen tes untuk mengukur kemampuan 
pemecahan masalah matematika, meliputi: kisi-kisi tes, soal tes, kunci jawaban 
tes, dan pedoman penskoran. 
Tahapan awal yang dilakukan peneliti adalah merancang soal tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika. Soal-soal tes dirancang 
berdasarkan materi yang telah dianalisis dan juga berdasarkan indikator 
pemecahan masalah matematika. Peneliti merancang beberap butir soal tes yang 
dapat mewakili masing masing materi. Peneliti merancang 15 butir soal. Soal-
soal yang dirancang merupakan soal uraian yang memiliki kriteria sebagai soal 
pemecahan masalah matematika.  
Peneliti juga membuat kisi-kisi tes, dan kunci jawaban sebagai bahan 
pertimbangan bagi validator untuk memeriksa validitas dari soal-soal tes 





berdasarkan atau mengacu pada indikator pencapaian dan ranah kognitif masing-
masing soal. Selain itu peneliti juga merancang pedoman penskoran yang 
digunakan untuk mempermudah peneliti, guru atau peneliti lain dalam 
memberikan penilaian terhadap hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika yang telah dikerjakan siswa. 
3. Tahap Prototyping (Validasi, Evaluasi dan Revisi) 
Tujuan dari tahap prototyping ini adalah untuk menghasilkan instrumen tes  
yang sesuai. Kegiatan pada tahap ini adalah expert review, one-to-one dan small group. 
Kegiatan pada tahap ini meliputi validasi oleh validator diikuti dengan revisi dan uji 
coba  tapi nonsubjek uji coba. Hasil kegiatan tahap prototyping ini dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Expert Review 
Expert review ( penilaian para ahli) digunakan sebagai dasar melakukan 
revisi dan penyempurnaan prototipe. Validasi instrumen dilakukan dengan cara 
memberikan lembar validasi instrumen tes, kepada validator. Yang terdiri atas dua 
dosen matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yaitu validator 1 (expert 1) dan 
validator 2 (expert 2) dan satu guru matematika MTSN 1 Model Makassar  yaitu 
validator 3 (expert 3). 
Dalam tahap validasi ini, validator menilai aspek yang berkaitan dengan 
instrumen yang telah dirancang (prototype 1). Setiap aspek terdiri dari dua pilihan 





digunakan tanpa revisi, ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi, atau semua 
komponen harus direvisi. 
Berdasarkan penilaian validator diperoleh penilaian secara umum dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 Penilaian Validator 
Validator Penilaian validator 
Validator 1 
Instrumen tes tergolong baik dan dapat digunakan dengan 
sedikit revisi 
Validator 2 
Instrumen tes tergolong baik dan dapat digunakan dengan 
sedikit revisi 
Validator 3 
Instrumen tes tergolong baik dan dapat digunakan dengan 
sedikit revisi 
 
2) One to one 
Selain soal instrumen tes pemecahan masalah matematika divalidasi oleh 
expert, soal tes tersebut juga diujicobakan one to one pada beberapa siswa MTsN 1 
Model Makassar. Siswa tersebut merupakan 3 siswa nonsubjek uji coba penelitian 
yang terdiri dari siswa yang berkemampuan rendah, siswa yang berkemampuan 
rendah sedang dan siswa yang berkemampuan rendah tinggi. Kategori ketiga siswa 
ini diperoleh berdasarkan guru yang mengajar pada kelas tersebut. Soal-soal 
tersebut diujicobakan pada ketiga siswa. Kemudian siswa tersebut dibagikan angket 







3)  Small Group 
Hasil revisi dan komentar dari expert review dan one to one dijadikan 
dasar untuk mendesain soal pada tahap selanjutnya yang menghasilkan prototype II 
dan diujicobakan pada small group nonsubjek penelitian yang terdiri dari 6 orang 
siswa. Terdiri dari 2 siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang 
dan 2 siswa berkemampuan tinggi. Siswa diminta untuk mengerjakan soal 
pemecahan masalah dan setelah diminta untuk mengisi angket respon yang telah 
disediakan. Berdasarkan angket respon tersebut soal pemecahan masalah 
matematika tersebut instrumen tes pemecahan masalah matematika dilanjutkan ke 
uji coba lapangan (field test). 
a. Field test 
Prototype yang telah divalidasi dan direvisi,  diujicobakan pada subjek uji coba 
penelitian yaitu siswa kelas VIII-3 MTsN 1 Model Makassar. Kelas tersebut terdi dari 
40 orang siswa namun, pada saat uji coba beberapa siwa tidak masuk sekolah sehingga 
total siswa yang dijadikan subjek uji coba yaitu 36 orang siswa. Uji coba dilakukan 1 
kali pertemuan pada jam pelajaran matematika yaitu pada hari Jumat tanggal 11 
Agustus 2017 jam pelajaran 1-2. 
Kegiatan tes dilakukan selama 2 x 40 menit. Siswa diminta untuk mengerjakan 
tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang berisi 15 butir soal uraian. Pada 
awal kegiatan tes peneliti membagikan soal dan lembar jawaban kepada siswa. 





soal terlebih dahulu. Setiap siwa menjawab pertanyaan atau soal pada lembar jawaban 
yang telah disediakan. 
Hasil yang diperoleh dari jawaban siswa dianalisis untuk mengukur atau 
mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa. Selain itu berdasarkan 
hasil pekerjaan siswa tersebut akan dianalisis nilai reliabilitas, tingkat kesukaran, serta 
daya pembeda dari instrumen tes yang dikembangkan. 
B. Hasil Pengembangan Instrumen Tes Pemecahan Masalah Matematika 
1. Validasi Instrumen Tes pemecahan Masalah 
Validator atau ahli diminta untuk memberikan penilaian terhadap semua 
instrumen tes yang dikembangkan pada prototype I yang memuat konten 
konstruksi, bahasa soal, serta alokasi waktu pengerjaan dan petunjuk yang ada 
dalam instrumen. Proses judgment validasi isi instrumen tes untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah matematika dilakukan oleh 3 expert (validator) 
diantaranya dua orang dosen program studi pendidikan matematika, dan satu orang 
guru mata pelajaran  matemtika. Metode analisis validasi yang digunakan yaitu 
metode content Validaty Ratio (CVR) dan Content Validaty Index (CVI). Hasil dari 
analisis validasi yaitu sebagai berikut. 









CVR CVI Keterangan 
1 1 1 1 1 
0,69 
Butir mendukung validitas isi tes 
2 0 1 1 0,33 Butir tidak mendukung validitas isi tes 





4 1 1 1 1 Butir mendukung validitas isi tes 
5 1 1 1  1 Butir mendukung validitas isi tes 
6 0 1 1 0,33 Butir tidak mendukung validitas isi tes 
7 1 1 1 1 Butir mendukung validitas isi tes 
8 1 1 1 1 Butir mendukung validitas isi tes 
9 0  1 1  0,33 Butir tidak mendukung validitas isi tes 
10 0 1 1 0,33 Butir tidak mendukung validitas isi tes 
11 1 0 1 0,33 Butir tidak mendukung validitas isi tes 
12 0 1 1 0,33 Butir tidak mendukung validitas isi tes 
13 1 1 1 1 Butir mendukung validitas isi tes 
14 1 1 1 1  Butir mendukung validitas isi tes 
15 1 1 1 1 Butir mendukung validitas isi tes 
Jumlah CVR 10,98  
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 6 butir soal yang harus 
direvisi karena nilai CVR yang dihasilkan < 0,99. Butir soal tersebut adalah 
2,6,9,10,11 dan 12. Revisi dilakukan berdasarkan saran dari validator kemudian 
dilakukan validasi isi kembali untuk memperoleh instrumen tes yang dapat 
digunakan. Berikut merupakan hasil validitas isi instrumen tes setelah melalui 
proses revisi. 









CVR CVI Keterangan 
1 1 1 1 1 
1 
 
Butir mendukung validitas isi tes 
2 1 1 1 1 Butir mendukung validitas isi tes 
3 1 1 1 1 Butir mendukung validitas isi tes 





5 1 1 1  1 Butir mendukung validitas isi tes 
6 1 1 1 1 Butir mendukung validitas isi tes 
7 1 1 1 1 Butir mendukung validitas isi tes 
8 1 1 1 1 Butir mendukung validitas isi tes 
9 1 1 1  1 Butir mendukung validitas isi tes 
10 1 1 1 1 Butir mendukung validitas isi tes 
11 1 1 1 1 Butir mendukung validitas isi tes 
12 1 1 1 1 Butir mendukung validitas isi tes 
13 1 1 1 1 Butir mendukung validitas isi tes 
14 1 1 1 1 Butir mendukung validitas isi tes 
15 1 1 1 1 Butir mendukung validitas isi tes 
Jumlah CVR 15  
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 15 butir soal yang telaah 
dinilai oleh expert (validator) telah menunjukkan bahwa butir-butir tersebut 
mendukung validitas isi tes. Kemudian dari hasil CVR tersebut maka dihasilkan 
nilai CVI yang merupakan rata – rata dari CVR semua item sebesar 1. Sehingga 
berdasarkan tabel 3.2 CVI dari 15 butir soal tersebut termasuk kedalam kategori 
sangat sesuai. Berikut merupakan revisi prototipe berdasarkan saran dari validator. 










masalah berkaitan dengan 
Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan perbandingan 









muatan suatu timba untuk 
mempercepat suatu 
pengisian bak dengan 
menggunakan 
perbandingan  berbalik 
nilai 
 
Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan perbandingan 
berbalik nilai 
 
2 Soal Tes 












soal aritmatika sosial: 
Pak rudi seorang penjual 
buah-buahan, salah satu buah 
yang dijual pak rudi adalah 
buah mangga. Tiap hari Pak 
 
Pak Rudi seorang pedagang 
buah-buahan, salah satu buah 
yang dijual Pak Rudi adalah 





rudi membeli mangga 75 
buah dari petani mangga 
dengan harga Rp. 2.800,00 
perbuah kemudian ongkos 
perjalanannya sebesar 
Rp.15.000,00.Jika Pak rudi 
ingin memperoleh 
keuntungan 15%.Berapakah 
harga jual mangga tersebut 
perbuah? 
 
Rudi membeli mangga 75 buah 
dari petani mangga dengan 
harga Rp. 2.800,00 perbuah 
kemudian ongkos 
perjalanannya sebesar 
Rp.15.000,00. Jika Pak Rudi 
ingin memperoleh keuntungan 
15%. Berapakah harga jual 












 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat beberapa saran validator terhadap 
instrumen tes pemecahan masalah matemaika pada prototipe I, saran tersebut 
digunakan sebagai revisi instrumen tes pada prototype I. Setelah direvisi prototipe I 
selanjutnya protitipe I divalidasi dan dan diujicobakan pada tahap one to one, hasil dari 





 Prototipe II merupakan hasil revisi dari expert review dan one to one yang 
diujicobakan pada tahap small group. Prototipe II terdiri dari 15 butir soal pemecahan 
masalah matematika, yang terdiri dari kisi-kisi soal, kunci jawaban, pedoman penilaian 
yang telah dirvisi dari prototipe I. Prototipe II diujicobakan pada tahap small group, 
berdasarkan tahap tersebut menghasilkan prototipe III. 
 Prototipe III berupa soal tes pemecahan masalah matematika yang berjumlah 
15 butir soal disertai dengan kisi-kisi soal, kunci jawaban soal, dan pedoman penilaian 
yang telah direvisi berdasarkan kesalahan penulisan pada item produk yang 
dikembangkan sehingga prototipe III dapat diuji cobakan pada tahap field test. 
2. Analisis Angket siswa 
Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui keterbacaan soal yang 
akan digunakan pada instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematika. 
Angket respon ini diberikan kepada tiga orang siswa ujicoba one to one dan 6 orang 
siswa  setelah melakukan ujicoba small group. Angket diberikan setelah siswa 
menjawab soal instrumen tes diberikan. 
a. Hasil analisis respon siswa terhadap instrumen tes kemampuan pemecahan 
masalah matematika pada ujicoba one-to-one diuraikan sebagai berikut: 
1) Item ke-1, 3 dari 3 siswa atau 100% yang merespon positif dan tidak ada 
siswa yang merespon negatif. 
2) Item ke-2, 3 dari 3 siswa atau 100% yang merespon positif dan tidak ada 





3) Item ke-3, 3 dari 3 siswa atau 100% yang merespon positif dan tidak ada 
siswa yang merespon negatif. 
4) Item ke-4, 3 dari 3 siswa atau 100% yang merespon positif dan tidak ada 
siswa yang merespon negatif. 
5) Item ke-5, 3 dari 3 siswa atau 100% yang merespon positif dan tidak ada 
siswa yang merespon negatif. 
6) Item ke-6, 0 dari 3 siswa atau tidak ada siswa yang merespon positif dan 
100% siswa yang merespon negatif. 
7) Item ke-7, 3 dari 3 siswa tidak ada siswa yang merespon positif dan 100% 
siswa yang merespon negatif. 
8) Item ke-8, 3 dari 3 siswa atau 100% yang merespon positif dan tidak ada 
siswa yang merespon negatif. 
b. Hasil analisis respon siswa terhadap instrumen tes kemampuan pemecahan 
masalah matematika pada ujicoba small group diuraikan sebagai berikut: 
1) Item ke-1, 6 dari 6 siswa atau 100% yang merespon positif dan tidak ada 
siswa yang merespon negatif. 
2) Item ke-2, 6 dari 6 siswa atau 100% yang merespon positif dan tidak ada 
siswa yang merespon negatif. 
3) Item ke-3, 6 dari 6 siswa atau 100% yang merespon positif dan tidak ada 
siswa yang merespon negatif. 
4) Item ke-4, 6 dari 6 siswa atau 100% yang merespon positif dan tidak ada 





5) Item ke-5, 6 dari 6 siswa atau 66,7% siswa yang merespon positif dan 
33,3% siswa yang merespon negatif. 
6) Item ke-6, 6 dari 6 siswa tidak ada siswa yang merespon positif dan 100% 
siswa yang merespon negatif. 
7) Item ke-7, 1 dari 6 siswa atau 16,67%  siswa yang merespon positif dan 
83,33% siswa yang merespon negatif. 
8) Item ke-8, 6 dari 6 siswa atau 100% yang merespon positif dan tidak ada 
siswa yang merespon negatif. 
Sesuai hasil persentase dari 8 item pernyataan di atas dengan kriteria 
yang telah ditetapkan pada bab sebelumnya dan berdasarkan hasil analisis 
pada angket respon siswa pada instrumen tes kemampuan pemecahan 
masalah pada ujicoba one-to-one diperoleh rata-rata respon positif siswa 
adalah 75% dan rata-rata respon negatif siswa adalah 25%. Sedangkan pada 
ujicoba small group rata-rata respon positif siswa adalah 77,08% dan rata-
rata respon negatif siswa adalah 22,92%. Dapat disimpulkan bahwa lebih dari 
50% siswa yang memberikan respon positif. Dengan demikian menurut 
kriteria yang telah ditetapkan pada bab sebelumnya, maka angket respon 
siswa memenuhi kriteria “tercapai”. Hasil anlisis angket terdapat pada 
lampiran B. 
3. Uji Reliabilitas Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Uji reliabilitas berdasarkan hasil uji coba lapangan (field test) yang 





tersebut adalah 40 orang siswa namun 4 orang siswa berhalangan hadir saat uji coba 
dilakukan. Sehingga, jumlah siswa yang ikut uji coba berjumlah 36 orang siswa. 
Berikut merupakan hasil uji reliabilitas melalui program aplikasi SPSS versi 20. 




N of Items 
,732 15 
Berdasarka ntabel 4.4 menunjukkan nilai reliabilitas instrumen tes pemecahan masalah 
matematika adalah 0,732 dengan intrpretasi tinggi. Hal ini menjukkan bahwa 
instrumen dapat dikatakan reliabel. Hasil analisis uji reliabilitas dapat dilihat pada 
lampiran B. 
4. Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika 
Butir-butir soal tes dapat dikatakan baik apabila butir-butir tes tersebut 
memiliki tingkat kesukaran pada interval 0,31-0,70. Hal ini menunjukkan bahwa 
butir-butir soal tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah. Tingkat kesukaran tes 
yang dikembangakn juga diperoleh dari data hasil pekerjaan siswa pada uji coba 
lapangan (field test). Analisis tingkat kesukaran tiap-tiap item soal terdapat pada 
lampiran B. Berikut hasil analisis tingkat kesukaran pada tes kemampuan 






Tabel 4.5 Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Pemecahan Masalah 
Matematika 
No. Soal Tingkat Kesukaran Kategori 
1 0,89 Mudah 
2 0,76 Mudah 
3 0,69 Sedang 
4 0,75 Mudah 
5 0,66 Sedang 
6 0,39 Sedang 
7 0,54 Sedang 
8 0,69 Sedang 
9 0,67 Sedang 
10 0,39 Sedang 
11 0,43 Sedang 
12 0,56 Sedang 
13 0,25 Sukar 
14 0,3 Sukar 
15 0,78 Mudah 
Rata-rata 0,58 Sedang  
 
Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa  soal nomor  1, 2, 4, dan 15 
memiliki tingkat kesukaran dengan kategori “mudah”. Artinya umumnya siswa 
menjawab benar pada soal-soal tersebut. sedangkan soal nomor 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, dan 12 memiliki tingkat kesukaran dengan kategori “sedang” artinya siswa yang 
menjawab benar dan menjawab salah, setara. Dan soal nomor 13 dan 14 memiliki 
tingkat kesukaran kategori “sukar” artinya siswa sedikit siswa yang mampu 
menjawab soal tersebut. Sesuai kriteria kulialitas instrumen tes, terdapat butir soal 
instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang dinyatakan 





soal dengan kategori  mudah yaitu soal nomor 1,2,4 dan 15 serta soal dengan 
kategori sukar yaitu soal nomor 13 dan 14. Rata-rata tingkat kesukaran yang 
diperoleh adalah 0,58 dengan kategori cukup, artinya tingkat kesukaran instrumen 
tes pemecahan masalah secara kesuluruhan cukup baik.  
5. Daya Pembeda Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika 
Butir-butir soal pada instrumen tes dapat dikatakan baik apabila butir-butir 
tes tersebut memiliki daya pembeda lebih besar dari 0,2. Hal ini, menunjukkan 
bahwa butir-butir soal memiliki daya pembeda minimal cukup. Daya pembeda 
instrumen tes yang dikembangkan diperoleh dari data hasil pekerjaan siswa pada 
uji coba lapangan (field test). Analisis daya pembeda dari butir-butir tes terdapat 
pada lampiran B. Berikut adalah hasil analisis daya pembeda instrumen tes 
pemecahan masalah matematika. 
Tabel 4.6 Analisis Daya Pembeda Instrumen Tes Pemecahan Masalah  
Matematika 
No. Soal Daya Pembeda  Kategori 
1 0,26 Cukup 
2 0,56 Baik 
3 0,43 Baik 
4 0,35 Cukup 
5 0,35 Cukup 
6 0,38 Cukup 
7 0,55 Baik 
8 0,47 Baik 
9 0,2 Jelek 





11 0,37 Cukup 
12 0,25 Cukup 
13 0,36 Cukup 
14 0,29 Cukup 
15 0,21 Cukup 
Rata-rata 0,35 Cukup 
 
Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa pada soal  nomor 1,4,5,6,10,11,12,13,14 
dan 15 memiliki daya pemebeda dengan kategori “cukup” artinya soal tersebut 
cukup baik untuk membedakan peserta tes yang berkemampuan tinggi dengan 
peserta yang berkemampuan rendah. Sedangkan soal nomor 2,3,7, dan 8 
memiliki daya pembeda dengan kategori “baik” artinya soal tersebut baik untuk 
membedakan peserta tes yang berkemampuan tinggi dengan peserta yang 
berkemampuan rendah. dan terdapat satu butir soal yang memiliki daya pembeda 
yang jelek yaitu soal nomor 9 artinya soal ini kurang mampu membedakan 
peserta tes yang berkemampuan tinggi dengan peserta yang berkemampuan 
rendah. Rata-rata daya pembeda pada soal pemecahan masalah matematika 
adalah 0,35 dengan kategori cukup artinya soal pemecahan masalah matematika 
mampu membedakan kemampuan membedakan peserta tes yang 
berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. 
6. Analisis Data Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Data hasil tes untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa dilihat berdasarkan skor akhir yang diperoleh pada saat mengerjakan soal 
tes pemecahan masalah matematika. Data hasil tes kemudian dianalisis dan 





pemecahan masalah matematika siswa. Hasil analisis hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa ditunjukkan sebagai  berikut. 
Tabel 4.7 Analisis Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa  
Nilai Siswa Frekuensi Presentase (%) Kategori 
80 – 100 2 5,56  Sangat baik 
60 – 79 14 38,89 Baik 
40 -59 17 47,22 Cukup 
20 – 39 3 8,33 Kurang 
0 – 19 0 0 Sangat kurang 
Jumlah Subjek 36 100  
Rata-rata Nilai 58 Cukup 
Berdasarkan analisis data untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa diketahui dari 36 subjek uji coba terdapat 2 siswa (5,56%) termasuk 
dalam kategori memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika yang sangat 
baik, 14 siswa (38,89%) termasuk dalam kategori memiliki kemampuan pemecahan 
masalah matematika yang baik, 17 siswa (47,22%) termasuk ke dalam kategori 
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika yang cukup, 3 siswa (8,33%) 
termasuk dalam kategori memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika yang 
kurang, dan tidak ada siswa yang termasuk kategori memiliki kemampuan pemecahan 








Pengembangan instrumen tes untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa telah melalui serangkaian fase pengembangan model 
Tessmer mulai dari tahap preliminary, self evaluation, tahap prototyping (expert 
review, one-to-one, small goup) dan  field test sehingga menghasilkan sebuah produk. 
Produk yang dimaksud adalah instrumen tes untuk mengukur pemecahan masalah 
matematika yang berjumlah 15 butir soal. Sebelum proses pengembangan dilakukan, 
telah ditetapkan suatu kriteria kualitas instrumen tes untuk melihat sejauh mana 
keberhasilan produk yang dihasilkan. 
Tahap preliminary merupakan tahap awal pada proses pengembangan, pada 
tahap ini, peneliti melakukan persiapan seperti mencari referensi berkaitan dengan 
penelitian yang akan dilakukan kemudian menentukan sekolah atau tempat menenliti 
serta dan jadwal penelitian.  
Tahap yang kedua adalah tahap self evaluation pada tahap ini terdiri dari tahap 
analisis dan tahap desain. Pada tahap analisis terdiri dari tahap analisis siswa, analisi 
kurikulum dan analisis materi, setelah melakukan analisis peneliti lanjut ketahap 
desain. Pada tahap desain peneliti merancang instrumen tes pemecahan masalah 
matematika terdiri dari kisi-kisi, soal tes, kunci jawaban, dan pedoman penskoran. 
Rancangan ini disebut sebagai protoype I.  
Tahap yang ketiga adalah tahap prototyping. Tahap ini terdiri dari expert 
review, one to one dan small group. Expert (validator) melakukan validasi terhadap 





dilanjutkan ke uji coba one to one. Hasil dari validator  dan one to one selanjutnya 
digunakan untuk merevisi prototype I menjadi prototype II. Kemudian protoype II 
diujicobakan pada ujicoba small group. Hasil dari small group akan digunakan untuk 
mervisi jika ada revisi sehingga menjadi prototype III.  Protoype III diujicobakan pada 
tahap akhir yaitu tahap field test, tahap field tes dilakukan pada kelas VIII-3 MTsN 1 
Model makassar sebanyak 36 orang siswa. berdasarkan hasil pekerjaan siswa tersebut, 
maka reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda instrumen tes dapat ditentukan.  
Kualitas instrumen tes pemecahan masalah matematika  dapat dilihat 
berdasrkan kriteri yang telah ditentukan. Hasil dari validasi tes memperoleh nilai  CVR 
tiap butir soal yaitu 1 dan nilai CVI yaitu 1 artinya berdasarkan kriteria valid,  apabila 
instrumen tes memilki CVR ≥0,99 dan CVI  ≥ 0,34 maka instrumen tes pemecahan 
masalah matematika dinyatakan valid selanjutnya hasil dari one to one memenuhi 
keterbacaan soal. Rata-rata respons positif siswa adalah 75% dan rata-rata respon 
negatif siswa adalah 25%. Pada tahap small group, Hasil dari angket respon yang 
diperoleh adalah rata-rata respon positif siswa adalah 77,08% dan rata-rata respon 
negatif siswa adalah 22,92%. Berdasarkan kriteria maka hasil angket respon siswa 
memenuhi kriteria sesuai, artinya keterbacaan soal sudah bagus sehingga prototype II 
yang diperoleh dapa dilanjutkan ke tahap field test. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen tes yang dilakukan pada program 
SPSS versi 20 diperoleh adalah 0,732 dengan interpretasi yang tinggi. Artinya 
instrumen tes pemecahan masalah dapat dikatakan reliabel atau dapat dipercaya untuk 





Tingkat kesukaran yang baik apabila tingkat kesukaran berada pada kisaran 
0,31 – 0,70 dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, 
terdapat empat butir soal dengan kategori mudah yaitu soal nomor 1,2,4 dan 15 dengan 
rentang 0 - 0,30. Dan terdapat sembilan butir soal dengan kategori sedang yaitu soal 
nomor 3, 5, 6, 7,8, 9, 10, 11, dan 12 dengan rentang 0,31 – 0,70. Dan terdapat dua butir 
soal dengan kategori sukar yaitu soal nomor 13 dan 14 dengan rentang 0,71-1,00. Hasil 
analisis tingkat kesukaran dalam pengembangan instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah.26,67% dari soal memiliki tingkat kesukaran dengan kategori 
mudah. 60% dari soal tersebut memiliki tingkat kesukaran dengan kategori sedang. 
13,33% dari soal dengan kategori sukar, artinya instrumen tes yang dikembangkan 
memiliki kualitas cukup baik dengan melihat persentase dari soal dengan kategori 
sedang sebesar 60%. Kemudian berdasarkan dari rata-rata tingkat kesukaran soal yaitu 
0,58 dengan kategori sedang. Sehingga secara keseluruhan tingkat kesukaran 
instrumen tes pemecahan masalah sudah baik. 
Daya pembeda instrumen tes berdasrkan kriteria soal yang baik terdapat pada 
rentang 0,20 < Dp ≤ 1,0. Berdasrkan hasil analisis daya pembeda, terdapat empat butir 
soal yang memiliki daya pembeda dengan kategori baik yaitu nomor soal 2,3,7, dan 8. 
Sepuluh butir soal yang memiliki daya pembeda dengan kategori cukup yaitu nomor 
soal 1, 4, 5,6, 10, 11, 12, 13, 14, dan 15 dan satu butir soal yang memiliki daya 
pembeda yang jelek yaitu nomor soal 9. Berdasarkan hasil daya pembeda diatas maka, 
26,67% soal memiliki daya pembeda dengan kategori baik. 66,67% soal memiliki daya 





jelek. Daya pembeda yang sesuai kriteria yaitu daya pembeda dengan kategori cukup 
dan baik, hasil analisis tersebut menunjukkan 93,34% dari soal sesuai dengan kriteria 
daya pembeda. Kemudian rata-rata daya pembeda yang diperoleh adalah 0,35 dengan 
kategori cukup berdasarkan hasil tersebut artinya instrumen tes yang dikembangkan 
cukup mampu membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang 
berkemampuan rendah. 
Berdasarkan hasil data tes untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 
matematika, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang termasuk dalam kategori 
memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika sangat baik sebanyak 2 
orang siswa (5,56%). Jumlah siswa yang memiliki tingkat pemecahan masalah 
matematika kategori baik sebanyak 14 orang siswa (38,89%). Jumlah siswa yang 
memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika dengan kategori cukup 
baik sebanyak 17 orang siswa (47,22%). Jumlah siswa yang memiliki tingkat 
kemapuan pemecahan masalah matematika dengan kategori kurang sebanyak 3 orang 
siswa (8,33%). 
Dari hasil tes diketahui bahwa kemampuan dalam memahami soal siswa juga 
cukup baik, sebagian siswa telah mampu memahami maksud dari tiap soal dan mampu 
mengidentifikasi apa yang diketahui dalam tiap soal dan apa yang ditanyakan dalam 
tiap soal. Kemampuan dalam membuat strategi penyelesaian juga cukup baik, sebagian 
siswa telah mampu membuat strategi/rencana awal untuk menyelesaikan soal, 
meskipun beberapa siswa ada yang tidak menuliskannya seperti langsung 





menyelesaikan masalah juga cukup baik, beberapa siswa sudah mampu meyelesaikan 
soal berdasarkan analisisis soal dan strategi penyelesaian yang telah dilakukan 
sebelumnya. Kemampuan siwa dalam memeriksa kembali dengan menafsirkan solusi 
atau membuat kesimpulan, beberapa siswa mampu menafsirkan solusi berdasarkan 
hasil dari penyelesaian masalah yang telah dikerjakan. Namun, yang perlu 
diperhatikan dalam pelaksanaan tes adalah masalah alokasi waktu terhadap jumlah 
soal tes yang dikerjakan, karena alokasi waktu salah satu hal yang penting dan 
memiliki pengaruh yang cukup besar terhadapa hasil kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. 
Berdasarkan penjelasan di atas instrumen tes yang dikembangkan memenuhi 
kriteria valid dan reliabel kemudian jika dilihat dari tingkat kesukaran dan daya 
pembedanya. Ada soal yang memiliki tingkat kesukaran yang kurang baik namun 
secara kesulurahan instrumen tes memiliki tingkat kesukaran yang sesuai sehingga 
memenuhi kriteria tingkat kesukaran. Berdasarkan daya pembeda. Terdapat satu butir 
soal yang memiliki daya pembeda yang kurang baik, namun secara keseluruhan soal 
memiliki daya pembeda yang sesuai dengan kriteria. Oleh karena itu pengembangan 








KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Penelitian pengembangan instrumen tes pemecahan masalah matematika siswa 
pada materi perbandingan, aritmatika sosial, garis dan sudut, segitiga dan segiempat 
dan penyajian data telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai 
tahap-tahap pengembangan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan  sebagai 
berikut. 
1. Prosedur pengembangan instrumen tes pemecahan masalah matematika siswa 
melalui empat tahapan yaitu; (a) tahap preliminary yang merupakan tahap 
persiapan, (b) tahap self evaluation meruapakan tahap yang terdiri dari analisis 
dan desain,(c) tahap prototyping terdiri dari tahap expert review, one-to-one, 
small Group, dan tahap terakhir yaitu  (d) tahap field test.  
2. Berdasarkan kriteria kualitas instrumen tes. Instrumen tes memenuhi kriteria 
validitas yaitu dengan melihat hasil dari hasil CVR dengan nilai 1 dan CVI 
dengan hasil 1 denga interpretasi yang sangat sesuai, artinya seluruh butir soal 
valid kemudian instrumen tes memenuhi kriteria angket respon siswa yaitu pada 
one-to-one 75% siswa merespon positif dan pada small group 77,08% siswa 
merespon positif. Instrumen tes juga memenuhi kriteria reliabilitas yaitu 0,732 
dengan interpretasi reliabilitas tinggi. Tingkat kesukaran instrumen memperoleh 
rata-rata 0,58 dengan kategori sedang yang sesuai dengan kriteria tingkat 





3. nilai rata-rata 0,35 dengan kategori cukup dan berda pada DP > 0,2. Dengan 
demikian dihasilkan instrumen tes yang cukup baik. Oleh karena itu 
pengembangan istrumen tes untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 
mencapai kualitas instrumen yang baik dengan memenuhi kriteria valid dan 
reliabel serta memnuhi kriteria tingkat kesukaran dan daya pemebeda. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, dapat dikemukakan bahwa 
beberapa saran berikut. 
1. Untuk mengembangkan pemecahan masalah matematika siswa disarankan agar 
siswa lebih dibiasakan dalam mengerjakan soal-soal pemecahan masalah 
matematika. 
2. Untuk mengetahui lebih lanjut baik atau tidaknya instrumen tes yang telah 
dikembangkan, maka disarankan pada peneliti selanjutnya agar dapat menguji 
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Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Satuan Pendidikan : SMP/MTs 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
Petunjuk: 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal berikut. 
2. Kerjakan pada kertas yang telah disediakan dengan menuliskan nama dan kelas serta Nomor 
Induk Siswa (NIS). 
3. Bacalah permasalahan dengan cermat dan teliti 
4. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada pengawas apabila terdapat soal yang kurang jelas. 
5. Cek kembali kebenaran jawaban pada setiap soal sebelum lembar soal dan lembar jawaban 
diberikan kepada pengawas 
6. Setelah waktu selesai, lembar soal dan lembar jawaban diberikan kepada pengawas 
 
Soal 
1. Adi mengisi sebuah bak mandi dengan menggunakan timba berukuran 2 liter sebanyak 26 kali 
untuk mengisi bak mandi sampai penuh. Jika Adi mengisi bak mandi sampai penuh hanya 
sebanyak 13 kali maka, berapakah ukuran timba yang digunakan Adi?  
 
2. Jarak kota A dan B pada peta adalah 5 cm. Peta itu berskala 1 : 1.200.000. Amir dengan 
mengendarai sepeda motor berangkat dari kota A pukul 06.30 dengan kecepatan 40 km/jam. 
Pada pukul berapa Amir tiba di kota B? 
 
3. Perbandingan tinggi Adi dan Dani 3 : 4 dan perbandingan tinggi Adi dan Tirta 4 : 5. Jika 
diketahui tinggi Tirta 125 cm. Berapakah tinggi Adi dan Dani? 
 
4. Untuk membuat 80 buah kue donat Ibu Hasnah membutuhkan 5 kg tepung terigu, jika harga 1 
kg tepung adalah Rp. 10.500, 00. Berapakah uang yang dibutuhkan Ibu Hasnah untuk membeli 
tepung terigu jika membuat 120 buah kue donat? 
 
5. Pak Budi membuka sebuah usaha dengan menjual sepeda. Sepeda yang dijual pak Budi terdiri 
dari tiga tipe yaitu tipe A, dengan harga Rp. 1.500.000,00, tipe B dengan harga Rp. 1.100.000,00 
dan tipe C Rp. 950.000,00. Jika keuntungan yang diperoleh dari tiap sepeda adalah 12% dari 
harga penjualan. Sepeda yang berhasil terjual adalah dua unit sepeda tipe A, satu unit sepeda 
tipe B dan  dua unit sepeda tipe C. Berapakah keuntungan yang diperoleh Pak Budi? 
 
6. Pak Rudi seorang pedagang buah-buahan, salah satu buah yang dijual Pak Rudi adalah buah 
mangga. Tiap hari Pak Rudi membeli mangga 75 buah dari petani mangga dengan harga Rp. 
2.800,00 perbuah kemudian ongkos perjalanannya sebesar Rp.15.000,00. Jika Pak Rudi ingin 
memperoleh keuntungan 15%. Berapakah harga jual mangga tersebut perbuah? 
 
7. Ibu Hasnah ingin membelikan anaknya sepatu dan tas dengan membawa uang sebesar 
Rp.320.000,00. Toko I menawarkan harga tas 200 ribu rupiah dengan diskon 10% dan harga 
sepatu 250 ribu rupiah dengan diskon 30%. Toko II menawarkan harga tas 150 ribu rupiah 
dengan diskon 5% dan harga sepatu 200 ribu rupiah dengan diskon 15%. Toko III menawarkan 
harga tas 150 ribu rupiah dengan diskon 3% dan harga sepatu 250 ribu rupiah dengan diskon 
20%. Agar uang Ibu Hasnah cukup untuk membeli keduanya, di toko manakah Ibu Hasnah 
harus berbelanja? 
 
8. Perhatikan gambar jajargenjang KLMN. Diketahui garis NQ//RS. Jika panjag garis KS = 6 cm, SQ 












9. Berdasarkan gambar di bawah ini berapakah besar sudut   α? 
 
3.  
10. Perhatikan gambar disamping, diketahui keliling dari trapesium 
ABCD di samping adalah 48 cm.Panjang       AD = 8 cm, panjang 
AB = 18 cm dan diketahui perbandingan  CD : AB = 2 : 3. 
Tentukan panjang BC?  
 
11. Agus membuat sebuah layang-layang,  rancangannya seperti 
pada gambar disamping. Luas kertas yang dia butuhkan 
untuk menutupi rangka layang-layang adalah 750 cm2. Dia 
membutuhkan dua potong bambu sepanjang AC dan DB. 
Ternyata Agus sudah membuat potongan bambu AC yaitu 
30 cm. Jika panjang garis DO =15 cm, berapakah panjang 





L2 =16 cm28 cm
30 cm    
Perhatikan gambar diatas. Berapakan luas daerah yang diarsir? 
 
13. Sebuah dasar kolam renang berbentuk persegi panjang dengan ukuran keliling 22 m. Dasar 
kolam tersebut akan dipasangkan ubin yang berukuran (40 x 40) cm2. Jumlah ubin yang 
disediakan sebanyak 203 buah. Jika diketahui lebar dari kolam tersebut 
4
7
 dari panjang ukuran 
kolam. Berapakah jumlah ubin yang tersisa? 
 
14. Sebuah belah ketupat memiliki keliling 52 cm. Jika salah satu diagonal diketahui berukuran 10 
cm. Berapakah luas belah ketupat tersebut? 
 
15. Sebuah sekolah mengutus beberapa siswa untuk mengikuti lomba. Lomba-lomba yang akan 
diikuti adalah lomba matematika, fisika, biologi dan bahasa inggris. Persentase siswa yang ikut 
pada masing-masing lomba bisa dilihat pada diagram lingkaran dibawah ini 
  
Jika diketahui siswa yang mengikuti lomba bahasa inggris 24 orang. Berapa orang siswa yang 












No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
1.  
 
Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan 
kecakupan data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan 
dan menyatakan dalam simbol matematika yang relevan. 
3 
Diketahui:  
x1 = 2 
y1 = 26 
y2 = 13 
Ditanyakan: 
Berapakah ukuran timba yang digunakan Adi jika ingin 
membawa air sebanyak 13 kali (x2)? 
Perencanaan penyelesaian masalah 
2 







Penyelesaian  masalah sesuai rencana. 
3 







2 × 26 =   13 𝑥2 
                                       13 𝑥2 = 52 




𝑥2 =  4 
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 
Jadi, ukuran timba yang dibutuhkan Adi adalah ukuran 4 liter. 






 No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
2.  
 
Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan 
kecakupan data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan 




Jarak kota A ke B = 5 cm 
Skal peta = 1: 1.200.000 
sepeda motor berangkat dari kota A pukul 06.30 WITA 
v = 40 km/jam 
Ditanyakan: 
pada pukul berapa Amir sampai dikota B (t)? 
Perencanaan penyelesaian masalah 















`   ; s = jarak sebenarnya 
               𝑠 = 6.000.000  
               𝑠 = 60 𝑘𝑚 













𝑡𝐴𝐵 = 1.5 𝐽𝑎𝑚 = 90 menit 
Amir berangkat pada pukul 6.30 WITA, untuk tiba dikota B 
Amir memerlukan waktu 90 menit. 
Maka, Amir tiba di kota B pada pukul  08.00 WITA 
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 
Jadi, amir tiba dikota B pada pukul 08.00 WITA 
Skor Total 10 
 
 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
3. 
 
Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan 
kecakupan data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan 
dan menyatakan dalam simbol matematika yang relevan. 
3 
Diketahui :  
perbandinganTinggi Adi dan Dani = 3:4 
perbandinganTinggi Adi dan Tirta  = 4:5 
tinggi Tirta = 125 cm 
Ditanyakan:  
Berapakah tinggi Adi dan Dani? 
Perencanaan penyelesaian masalah 
2 
Penyelesaian: 














Penyelesaian  masalah sesuai rencana 
3 











= 100 𝑐𝑚 












𝑦 = 133.3 𝑐𝑚 
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 
Jadi, tinggi Adi adalah 100 dan tinggi Dani adalah 133,3 cm 
Skor Total 10 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
4.  
 
Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan 
kecakupan data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan 
dan menyatakan dalam simbol matematika yang relevan. 
3 
Diketahui: 
x1 = 80 
y1 = 5 
x2 = 120 
1 kg tepung = Rp. 10.500, 00 
Ditanyakan: 
Berapakah uang yang dibutuhkan Ibu Hasnah untuk membeli 
tepung terigu jika membuat 120 buah kue donat? 
Perencanaan penyelesaian masalah 
2 
Penyelesaian: 




















𝑦2 = 7.5 
Misalkan, uang yang dibutuhkan Ibu Hasnah adalah p 
𝑝 = 7.5 × 10.500 = 78.750  
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
 
2 
uang yang dibutuhkan Ibu Hasnah untuk membeli tepung 
terigu jika membuat 120 buah kue donat adalah Rp. 78.750,00 
Skor Total 10 
 
 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
5. Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan 
kecakupan data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan 




- A = Rp. 1.500.000,00, 
- B  = Rp. 1.100.000,00, 
- C= Rp. 950.000,00 
PU setiap tipe sepeda = 12% 
Ditanyakan:  
Utotal dua unit sepeda tipe A, satu unit sepeda tipe B dan  dua 
unit sepeda tipe C berhasil terjual? 
Menyusun model matematika  
Model matematika berdasarkan yang dinyatakan dalam soal 
dapat dibentuk 
A + 2B + C =...... 
3 
Perencanaan penyelesaian masalah  
2 
Keuntungan tiap unit sepeda 
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝑈)𝑡𝑖𝑝𝑒 𝑖 =  𝑃𝑈 × 𝐻𝐽 𝑠𝑒𝑝𝑒𝑑𝑎 𝑡𝑖𝑝𝑒 𝑖 
                 Utotal = 2A + B+ 2C 
Penyelesaian  masalah sesuai rencana. 
 
3 
- 𝑈 𝑇𝑖𝑝𝑒 𝐴 =
12
100
× 1.500.000 =  180.000   
- 𝑈 𝑇𝑖𝑝𝑒 𝐵 =
12
100
× 1.100.000 =  132.000 
- 𝑈 𝑇𝑖𝑝𝑒 𝐶 =
12
100
× 950.000 = 114.000 
Sepeda yang berhasi terjual adalah 2 tipe A, 1 tipe B dan 2 tipeC 
Maka: 
Utotal = 2A + B+ 2C  
         = ( 2 x 180.000 ) + 132.000 + (2 x 114.000 ) 
         = 360.000 + 132.000+ 228.000 
         = 720.000 
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 
Jadi, keuntungan yang diperoleh pak budi dari hasil penjualan 
dua unit sepeda tipe A, satu unit sepeda tipe B dan  dua unit 
sepeda tipe C adalah Rp. 720.000,00 
Skor Total 13 
 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
6.  
 
Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan 
kecakupan data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan 
dan menyatakan dalam simbol matematika yang relevan. 
3 
Diketahui: 
- Jumlah mangga (n) = 75 buah 
- Harga buah mangga = Rp. 2.800,00 perbuah. 
- Ongkos perjalanan = Rp.15.000,00 
- Persentase Keuntungan (PU) yang diinginkan = 15% 
Ditanyakan: 
Harga Jual (𝐻𝐽𝑚𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑏𝑢𝑎ℎ)? 
Perencanaan penyelesaian masalah 
2 
Penyelesaian:  
Menentuka Harga Beli  




 × 100 
Penyelesaian  masalah sesuai rencana.  
 Total harga mangga = 75 x Rp.2.800,00 =  Rp.210.000,00 











                
15
100
× 225.000 = 𝐻𝐽 − 225.000 
                           33.750 = 𝐻𝐽 − 225.000 
                                  𝐻𝐽 = 225.000 + 33.750 










                                              = 3.450 
3 
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 
Jadi, harga mangga dijual Rp. 3.450,00 tiap buahnya 
 Skor Total 10 
 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
7.  
 
Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan 
kecakupan data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan 
dan menyatakan dalam simbol matematika yang relevan. 
3 
Diketahui: 
Uang ibu hasnah = Rp.320.000,00 
Toko I : tas     = 200.000 dengan diskon 10% 
             Sepatu=  250.000 dengan diskon 30% 
Toko II: tas    =  150.000 dengan diskon 5% 
            Sepatu = 200.000 dengan diskon 15% 
Toko III  tas   = 150.000 dengan diskon 3% 
            Sepatu = 250.000 dengan diskon 20% 
Ditanyakan: di toko manakah ibu hasnah harus berbelanja? 
Perencanaan penyelesaian masalah 
2 Penyelesaian: 
Dikon i = ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑖 × 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 





















Sehingga harga tas dengan diskon 10% adalah; 
200.000 – 20.000 = 180.000 




Sehingga harga sepatu dengan diskon 30% adalah; 
250.000 – 75.000 =  
Harga total = 180.000 + 175.000 = 355.000 
 
Toko II 




sehingga harga tas dengan diskon 5% adalah; 
150.000 – 7.500 = 142.500 




      Sehingga harga sepatu dengan diskon 15% alah; 
      200.000 – 30.000 = 170.000 
      Harga Total = 142.500 + 170.000 = 312.500 
 
Toko III 
- diskon tas = 150.000  x 
100
3
=  4500 
sehingga harga tas dengan diskon 5% adalah; 
150.000 – 4.500 = 145.500 




      Sehingga harga sepatu dengan diskon 15% alah; 
      250.000 – 50.000 = 200.000 
      Harga Total = 145.500 + 200.000 = 345.500 
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 Jadi, dari tiga toko tersebut uang ibu hsnah cukup jika 
berbelanja di toko II denga total harga Rp.312.000,00 
Skor Total 10 
 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
8. Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan kecakupan 
data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan dan 




KS = 6 cm 
SQ = 12 cm 
RN = 10 cm 
Ditanyakan: 
Berapakah panjang garis KR dan panjang garis KN? 





KS : SQ = KR : RN 



















𝐾𝑅 =5 cm 
Maka  
KN = KR + RN = 5 + 10 = 15 cm 
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 
Jadi panjang KR adalah 5 cm dan panjang KN adalah 15 cm 
Skor Total 10 
 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
9.  
 
Mengidentifikasi masalah (menuliskan yang diketahui dan 
ditanyakan dari soal matematika) 
3 
Diketahui: 
Salah satu sudut merupakan sudut siku-siku atau memiliki sudut 
sebesar 900 
Ditanyakan: 
Berapakah besar sudut α ? 
Menyusun model matematika masalah dalam bentuk 
gambar atau ekspresi matematika  
3 
 
Perencanaan penyelesaian masalah 
2 Penyelesaian:  
Setiap segitiga memiliki jumlah sudut 180o 
  
 Penyelesaian  masalah sesuai rencana. 
Sehingga;  
3 
 Maka;  
α = 180o – 45o 
α = 135o 
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 
Jadi, besar sudut α adalah 135o 
 Skor total  13 
 







Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan 
kecakupan data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan 
dan menyatakan dalam simbol matematika yang relevan. 
3 
Diketahui:  
K = 48 cm 
Panjang AD = 8 cm 
Panjang AB = 18 cm 
CD : AB = 2: 3 
Ditanyakan: panjang BC? 
Perencanaan penyelesaian masalah 
2 
 








K = AB + BC + DC + AD 







3𝐶𝐷 = 2(18) 





𝐶𝐷 = 12 cm 
Karena panjang CD = 12 cm 
Maka,  
K = AB + BC + DC + AD 
48 = 18 + BC + 12 + 8 
48 =  38 + BC 
BC = 48 -38 
BC = 10 cm 
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 
Jadi, panjang BC adalah 10 cm 
Skor Total 10 
 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
11. Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan 
kecakupan data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan 
dan menyatakan dalam simbol matematika yang relevan. 
3 
Diketahui: 
Luas kertas = 750 cm2 
Panjang garis AC = 30 cm 
Panjang garis DO = 15 cm 
Ditanyakan: Panjang garis BO? 
Perencanaan penyelesaian masalah 
2 
Penyelesaian: 





× 𝑑1 × 𝑑2 













× 𝐵𝐷 × 30 
750 = 15𝐵𝐷 





𝐵𝐷 = 50 
Karena, panjang BD = 50 
Maka; 
BD = DO +  BO  
50 = 15 + BO 
BO = 50 – 15 
BO = 35 
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 
Jadi,  panjang BO adalah 35 cm 
Skor Total 10 
 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
12.  Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan 
kecakupan data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan 
dan menyatakan dalam simbol matematika yang relevan. 
3 
Diketahui: 
p = 30 cm 
a1= 8cm +8 cm = 16 cm 
L1 = 64 cm
2
 
a2 = 8 cm 
L2 = 16 cm
2 
Ditanyakan: Ld.arsiri? 
Perencanaan penyelesaian masalah 
2 
Penyelesaian: 





× 𝑎 × 𝑡  
 
 









× 16 × 𝑡1 




= 8 𝑐𝑚 








× 8 × 𝑡1 




= 4 𝑐𝑚 
Jadi, t2 adalah 4 cm 
l= t1 + t2 
= 8 + 4 
  = 12 cm 
Lpersegi panjang = p x l 
Lpersegi panjang = 30 x 12 
                     = 360 cm2 
Lsegitiga = L1 + L2 
Lsegitiga = 64 + 16 
            = 80 cm2 
Sehingga 
Larsir = Lpersegi panjang - Lsegitiga 
Larsir = 360 – 80 
         = 280 cm2 
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 
Jadi, luas daerh yang diarsir adalah 280 cm2 
Skor Total 10 
 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
13.  
 
Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan 
kecakupan data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan 
dan menyatakan dalam simbol matematika yang relevan. 
3 
Diketahui :  
k = 22 m 
Lubin= (40 x 40 )cm = 1600 cm




Jumlah ubin (a)  = 203 




ditanyakan: sisa ubin (c)? 






Perencanaan penyelesaian masalah 
2 
Penyelesaian: 
Mencari panjang kolam dengan rumus  
   𝐾 = 2𝑝 + 2𝑙 





Penyelesaian  masalah sesuai rencana 
 




















𝑝 = 7 





𝑙 = 4 
Maka, luas kolam adalah 
𝐿 = 𝑝 × 𝑙 
𝐿 = 7 × 4 
𝐿 = 28 𝑚2  
Jumlah ubin yang terpakai  adalah 






















Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 
Jadi, jumlah ubin yang tersisa adalah 28 buah 
Skor Total 13 
 
 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
14.  
 
Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan kecakupan 
data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan dan 
menyatakan dalam simbol matematika yang relevan. 3 
 Diketahui: 
k = 52 cm 
d1 = 10 cm 
ditanyakan: 
Luas belah ketupat? 
Menyusun model matematika masalah dalam bentuk 




Perencanaan penyelesaian masalah 
2 
Penyelesaian: 
Untuk mencari sisi belahketupat maka mengunakan rumus 
keliling ketupat 
K = 4s  
Penyelesaian  masalah sesuai rencana 
3 
K = 4s 





𝑠 = 13,  
Panjang AB=BC=CD=AD= 13 cm 
Misalkan d1 = AC = 10 cm 
Berdasarkan konsep belah ketupat panjang AO = OC yaitu,     
5 cm. 
𝐵𝑂 = √𝐵𝐶2 − 𝑂𝐶2 
𝐵𝑂 = √132 − 52 
𝐵𝑂 = √169 − 25 
𝐵𝑂 = √144 
𝐵𝑂 = 12 𝑐𝑚 
Karena BO = 12 maka DO = 12 sehingga; 
DB= DO + BO = 12 + 12 = 24 
Karena DB = 24 cm maka d2 = 24 cm 













𝐿 = 120 
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 
Jadi, luas belah ketupat adalah 120 cm2 
Skor Total 13 
 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
15. Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan 
kecakupan data/unsur serta melengkapinya bila 
diperlukan dan menyatakan dalam simbol 
matematika yang relevan. 
3 
Diketahui: 
Persentase siswa yang ikut 
Fisika = 15% 
Biologi = 35% 
Bahasa inggris = 30% 
Bahasa inggris = 24 orang 
Ditanyakan: Berapa orang siswa yang mengikuti 
lomba Matematika? 
Perencanaan penyelesaian masalah  
2 
Penyelesaian:  
Persentse siswa yang ikut; 
Fisika + Matematika + Biologi + Bahasa Inggris = 
100% 
Misalkan, jumlah seluruh siswa yang ikut (s); 
30
100
× 𝑠 = 24 
Penyelesaian  masalah sesuai rencana. 
3 
  





Karena jumlah seluruh siswa yang ikut 80 orang, 
maka; 
Fisika + Matematika + Biologi + Bahasa Inggris = 
100% 
15% + Matematika + 35% + 30% = 100 % 
80% + Matematika = 100% 
Matematika = 100% - 80% 
Matematika = 20% 




× 80 = 16 
 
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 Jadi, jumlah siswa yang ikut lomba matematika adalah 
16 orang siswa. 
Skor Total 14 
 
 
PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

















Tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal 
0 
 Menuliskan salah satu saja apa yang 
diketahui atau ditanyakan dari soal 
1 
 Jika menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal tapi salah 
satunya salah 
2 
 Jika benar menuliskan apa yang 












Tidak menuliskan strategi/ rencana 
penyelesaian masalah atau strategi 
salah 
0 
 Menuliskan strategi rencana 
penyelesaian masalah mengenai 
konsep berbalik nilai namun kurang 
lengkap  
1 
 Jika benar menuliskan strategi/ 
rencana penyelesaian masalah 









strategi yang paling 
relevan dan 
menyelesaikan masalah  
Jika tidak menuliskan penyelesaian 
masalah dari soal 
0 
 Jika salah menuliskan penyelesaian 
masalah dari soal tentang  
perbandingan berbalik nilai 
1 
 Jika penyelesaian soal tidak lengkap 
atau hanya sebagian yang benar 
2 
 Jika menuliskan penyelesaian yang 
benar dan lengkap dengan 







Menafsirkan solusi Jika tidak menjawab apa yang 
ditanyakan atau tidak memiliki 
kesimpulan 
0 
 Jika salah menjawab apa yang 
ditanyakan atu kesimpulan salah 
1 
 Jika benar menjawab apa yang 
ditanyakan atau menuliskan 





















Tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal 
0 
 Menuliskan salah satu saja apa yang 
diketahui atau ditanyakan dari soal 
1 
 Jika menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal tapi salah 
satunya salah 
2 
 Jika benar menuliskan apa yang 












Tidak menuliskan strategi/ rencana 
penyelesaian masalah atau strategi 
salah 
0 
 Menuliskan strategi rencana 
penyelesaian masalah mengenai 
perbandingan skala namun kurang 
lengkap 
1 
 Jika benar menuliskan strategi/ 
rencana penyelesaian masalah 








strategi yang paling 
relevan dan 
menyelesaikan masalah  
Jika tidak menuliskan penyelesaian 
masalah dari soal 
0 
 Jika salah menuliskan penyelesaian 
masalah dan tidak mampu 
menggunakan rumus perbandingan 
skala dari soal  
1 
 Jika penyelesaian soal tidak lengkap 
atau hanya sebagian yang benar 
2 
 Jika menuliskan penyelesaian yang 






Menafsirkan solusi Jika tidak menjawab apa yang 
ditanyakan atau tidak memiliki 
kesimpulan 
0 
 Jika salah menjawab apa yang 
ditanyakan atu kesimpulan salah 
1 
 Jika benar menjawab apa yang 
ditanyakan atau menuliskan 
kesimpulan dengan benar  
2 
 









Tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal 
0 
 Menuliskan salah satu saja apa yang 
diketahui atau ditanyakan dari soal 
1 








Jika menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal tapi salah 
satunya salah 
2 
 Jika benar menuliskan apa yang 












Tidak menuliskan strategi/ rencana 
penyelesaian masalah atau strategi 
salah 
0 
 Menuliskan strategi rencana 
penyelesaian masalah namun kurang 
lengkap yaitu mengguanak 
perbandingan rasio 
1 
 Jika benar menuliskan strategi/ 
rencana penyelesaian masalah 








strategi yang paling 
relevan dan 
menyelesaikan masalah  
Jika tidak menuliskan penyelesaian 
masalah dari soal 
0 
 Jika salah menuliskan penyelesaian 
masalah dari soal dengan 
menggunakan perbandingan rasio 
1 
 Jika penyelesaian soal tidak lengkap 
atau hanya sebagian yang benar 
2 
 Jika menuliskan penyelesaian yang 






Menafsirkan solusi Jika tidak menjawab apa yang 
ditanyakan atau tidak memiliki 
kesimpulan 
0 
 Jika salah menjawab apa yang 
ditanyakan atu kesimpulan salah 
1 
 Jika benar menjawab apa yang 
ditanyakan atau menuliskan 
kesimpulan dengan benar  
2 
 

















Tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal 
0 
 Menuliskan salah satu saja apa yang 
diketahui atau ditanyakan dari soal 
1 
 Jika menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal tapi salah 
satunya salah 
2 
 Jika benar menuliskan apa yang 












Tidak menuliskan strategi/ rencana 
penyelesaian masalah atau strategi 
salah 
0 
 Menuliskan strategi rencana 
penyelesaian masalah dengan 
menggunakan perbandingan senilai 
namun kurang lengkap 
1 
 Jika benar menuliskan strategi/ 
rencana penyelesaian masalah 









strategi yang paling 
relevan dan 
menyelesaikan masalah  
Jika tidak menuliskan penyelesaian 
masalah dari soal 
0 
 Jika salah menuliskan penyelesaian 
masalah dari soal atau tidak mampu 
menggunakan perbandingan senilai  
1 
 Jika penyelesaian soal menggunakan 
perbandingan senilai namun tidak 
lengkap atau hanya sebagian yang 
benar 
2 
 Jika menuliskan penyelesaian yang 
benar dan lengkap dengan 






Menafsirkan solusi Jika tidak menjawab apa yang 
ditanyakan atau tidak memiliki 
kesimpulan 
0 
 Jika salah menjawab apa yang 
ditanyakan atu kesimpulan salah 
1 
 Jika benar menjawab apa yang 
ditanyakan atau menuliskan 
kesimpulan dengan benar  
2 
 

















Tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal 
0 
Menuliskan salah satu saja apa yang 
diketahui atau ditanyakan dari soal 
1 
Jika menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal tapi salah 
satunya salah 
2 
Jika benar menuliskan apa yang 




Jika tidak menuliskan model 
matematika 
0 
dalam bentuk ekpresi 
matematika 
Jika menuliskan model matematika 
namun salah 
1 













Tidak menuliskan strategi/ rencana 
penyelesaian masalah atau strategi 
salah atau tidak mampu menentukan 
rumus keuntungan 
0 
Menuliskan strategi rencana 
penyelesaian masalah mengenai 
rumus keuntungan namun kurang 
lengkap 
1 
Jika benar menuliskan strategi/ 
rencana penyelesaian masalah 








strategi yang paling 
relevan dan 
menyelesaikan masalah  
Jika tidak menuliskan penyelesaian 
masalah dari soal  
0 
 Jika salah menuliskan penyelesaian 
masalah dari soal atau salah dalam 
menentukan keuntungan 
1 
 Jika penyelesaian soal tidak lengkap 
atau hanya sebagian yang benar 
dalam menentukan keuntungan 
2 
 Jika menuliskan penyelesaian atau 
mampu menentuka keuntungan yang 






Menafsirkan solusi Jika tidak menjawab apa yang 
ditanyakan atau tidak memiliki 
kesimpulan 
0 
 Jika salah menjawab apa yang 
ditanyakan atu kesimpulan salah 
1 
 Jika benar menjawab apa yang 
ditanyakan atau menuliskan 
kesimpulan dengan benar  
2 
 















Tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal 
0 
 Menuliskan salah satu saja apa yang 
diketahui atau ditanyakan dari soal 
1 
 Jika menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal tapi salah 
satunya salah 
2 
 simbol matematika 
yang relevan. 
Jika benar menuliskan apa yang 












Tidak menuliskan strategi/ rencana 
penyelesaian masalah tetang harga 
jual atau strategi salah  
0 
 Menuliskan strategi /rencana 
penyelesaian masalah tentang harga 
jual namun kurang lengkap 
1 
 Jika benar menuliskan strategi/ 
rencana penyelesaian masalah 








strategi yang paling 
relevan dan 
menyelesaikan masalah  
Jika tidak menuliskan penyelesaian 
masalah dari soal 
0 
 Jika salah menuliskan penyelesaian 
masalah dari soal atau tidak mampu 
menentukan harga jual mangga 
perbuah  
1 
 Jika penyelesaian soal atau 
menentukan harga jual mangga 
tidak lengkap atau  hanya sebagian 
yang benar 
2 
 Jika menuliskan penyelesaian yang 
benar dan lengkap dalam 







Menafsirkan solusi Jika tidak menjawab apa yang 
ditanyakan atau tidak memiliki 
kesimpulan 
0 
 Jika salah menjawab apa yang 
ditanyakan atu kesimpulan salah 
1 
 Jika benar menjawab apa yang 
ditanyakan atau menuliskan 
kesimpulan dengan benar  
2 
 

















Tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal 
0 
 Menuliskan salah satu saja apa yang 
diketahui atau ditanyakan dari soal 
1 
 Jika menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal tapi salah 
satunya salah 
2 
 Jika benar menuliskan apa yang 












Tidak menuliskan strategi/ rencana 
penyelesaian masalah atau strategi 
salah 
0 
 Menuliskan strategi/ rencana 
penyelesaian masalah namun kurang 
lengkap 
1 
 Jika benar menuliskan strategi/ 
rencana penyelesaian masalah 









strategi yang paling 
relevan dan 
menyelesaikan masalah  
Jika tidak menuliskan penyelesaian 
masalah dari soal 
0 
 Jika salah menuliskan penyelesaian 
masalah  atau salah menghitung 
total harga tiap toko berdasarkan 
potongan harga  
1 
 Jika penyelesaian dalm menghitung 
total harga tiap toko tidak lengkap 
atau hanya sebagian yang benar 
2 
 Jika menuliskan penyelesaian atau 
memperoleh total harga tiap toko 






Menafsirkan solusi Jika tidak menjawab apa yang 
ditanyakan atau tidak memiliki 
kesimpulan 
0 
 Jika salah menjawab apa yang 
ditanyakan atu kesimpulan salah 
1 
 Jika benar menjawab apa yang 
ditanyakan atau menuliskan 
kesimpulan dengan benar  
2 
 

















Tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal 
0 
 Menuliskan salah satu saja apa yang 
diketahui atau ditanyakan dari soal 
1 
 Jika menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal tapi salah 
satunya salah 
2 
 Jika benar menuliskan apa yang 






rencana yang dapat 
Tidak menuliskan strategi/ rencana 
penyelesaian masalah atau strategi 
salah 
0 





Menuliskan strategi rencana 
penyelesaian masalah yaitu 
mengenai konsep garis sejajar 
namun kurang lengkap 
1 
 Jika benar menuliskan strategi/ 
rencana penyelesaian masalah yaitu 








strategi yang paling 
relevan dan 
menyelesaikan masalah  
Jika tidak menuliskan penyelesaian 
masalah dari soal 
0 
 Jika salah menuliskan penyelesaian 
masalah dari soal berdasarkan 
konsep dua garis yang sejajar 
1 
 Jika penyelesaian dalam 
menentukan panjang garis 
berdasarkan konsep dua garis sejajar 
tidak lengkap atau hanya sebagian 
yang benar 
2 
 Jika menuliskan penyelesaian atau 
mampu menentukan panjang garis 
yang ditanyakan berdasarkan konsep 







Menafsirkan solusi Jika tidak menjawab apa yang 
ditanyakan atau tidak memiliki 
kesimpulan 
0 
 Jika salah menjawab apa yang 
ditanyakan atu kesimpulan salah 
1 
 Jika benar menjawab apa yang 
ditanyakan atau menuliskan 
kesimpulan dengan benar  
2 
 

















Tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal 
0 
Menuliskan salah satu saja apa yang 
diketahui atau ditanyakan dari soal 
1 
Jika menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal tapi salah 
satunya salah 
2 
Jika benar menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan dari soal 
3 





dalam bentuk gambar 
Jika menuliskan model matematika 
namun salah 
1 













Tidak menuliskan strategi/ rencana 
penyelesaian masalah atau strategi 
salah 
0 
Menuliskan strategi rencana 
penyelesaian masalah  dengan 
gambar atau model matematika 
namun kurang lengkap 
1 
Jika benar menuliskan strategi/ 
rencana penyelesaian masalah 









strategi yang paling 
relevan dan 
menyelesaikan masalah  
Jika tidak menuliskan penyelesaian 
masalah dari soal 
0 
 Jika salah menuliskan penyelesaian 
masalah dari soal  
1 
 Jika penyelesaian dalam 
menentukan sudut tidak lengkap 
atau hanya sebagian yang benar 
2 
 Jika menuliskan penyelesaian  
dalam menentukan sudut dengan 






Menafsirkan solusi Jika tidak menjawab apa yang 
ditanyakan atau tidak memiliki 
kesimpulan 
0 
 Jika salah menjawab apa yang 
ditanyakan atu kesimpulan salah 
1 
 Jika benar menjawab apa yang 
ditanyakan atau menuliskan 
kesimpulan dengan benar  
2 
 

















Tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal 
0 
 Menuliskan salah satu saja apa yang 
diketahui atau ditanyakan dari soal 
1 
 Jika menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal tapi salah 
satunya salah 
2 
 Jika benar menuliskan apa yang 












Tidak menuliskan strategi/ rencana 
penyelesaian masalah atau strategi 
salah 
0 
 Menuliskan strategi rencana 
penyelesaian masalah mengenai 
keliling suatu trapesium namun 
kurang lengkap 
1 
 Jika benar menuliskan strategi/ 









strategi yang paling 
relevan dan 
menyelesaikan masalah  
Jika tidak menuliskan penyelesaian 
masalah dari soal 
0 
 Jika salah menuliskan penyelesaian 
masalah atau dalam menentukan 
keliling trapesium dari soal  
1 
 Jika penyelesaian dalam 
menentukan keliling trapisium tidak 
lengkap atau hanya sebagian yang 
benar 
2 
 Jika menuliskan penyelesaian  
dalam menentukan keliling 






Menafsirkan solusi Jika tidak menjawab apa yang 
ditanyakan atau tidak memiliki 
kesimpulan 
0 
 Jika salah menjawab apa yang 
ditanyakan atu kesimpulan salah 
1 
 Jika benar menjawab apa yang 
ditanyakan atau menuliskan 
kesimpulan dengan benar  
2 
 

















Tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal 
0 
 Menuliskan salah satu saja apa yang 
diketahui atau ditanyakan dari soal 
1 
 Jika menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal tapi salah 
satunya salah 
2 
 Jika benar menuliskan apa yang 






rencana yang dapat 
Tidak menuliskan strategi/ rencana 
penyelesaian masalah atau strategi 
salah 
0 





Menuliskan strategi rencana 
penyelesaian masalah mengenai 
rumus luas layang-layang namun 
kurang lengkap 
1 
 Jika benar menuliskan strategi/ 
rencana penyelesaian masalah 









strategi yang paling 
relevan dan 
menyelesaikan masalah  
Jika tidak menuliskan penyelesaian 
masalah dari soal 
0 
 Jika salah menuliskan penyelesaian 
masalah dalam menentukan panjang 
garis berdasarkan diagonal layang-
layang 
1 
 Jika penyelesaian menentukan 
panjang garis berdasarkan diagonal 
layang-layang tidak lengkap atau 
hanya sebagian yang benar 
2 
 Jika menuliskan penyelesaian 
menentukan panjang garis 
berdasarkan diagonal layang-layang 






Menafsirkan solusi Jika tidak menjawab apa yang 
ditanyakan atau tidak memiliki 
kesimpulan 
0 
 Jika salah menjawab apa yang 
ditanyakan atu kesimpulan salah 
1 
 Jika benar menjawab apa yang 
ditanyakan atau menuliskan 
kesimpulan dengan benar  
2 
 

















Tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal 
0 
 Menuliskan salah satu saja apa yang 
diketahui atau ditanyakan dari soal 
1 
 Jika menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal tapi salah 
satunya salah 
2 
 Jika benar menuliskan apa yang 






rencana yang dapat 
Tidak menuliskan strategi/ rencana 
penyelesaian masalah atau strategi 
salah 
0 





Menuliskan strategi rencana 
penyelesaian masalah mengenai 
rumus segitiga namun kurang 
lengkap 
1 
 Jika benar menuliskan strategi/ 
rencana penyelesaian masalah 








strategi yang paling 
relevan dan 
menyelesaikan masalah  
Jika tidak menuliskan penyelesaian 
masalah dari soal 
0 
 Jika salah menuliskan penyelesaian 
masalah dalam menentukan luas 
daerah yang diarsir 
1 
 Jika penyelesaian dalam 
menentukan luas daerah yang diarsir 
tidak lengkap atau hanya sebagian 
yang benar 
2 
 Jika menuliskan penyelesaian  
dalam menentukan luas daerah yang 






Menafsirkan solusi Jika tidak menjawab apa yang 
ditanyakan atau tidak memiliki 
kesimpulan 
0 
 Jika salah menjawab apa yang 
ditanyakan atu kesimpulan salah 
1 
 Jika benar menjawab apa yang 
ditanyakan atau menuliskan 
kesimpulan dengan benar  
2 
 

















Tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal 
0 
Menuliskan salah satu saja apa yang 
diketahui atau ditanyakan dari soal 
1 
Jika menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal tapi salah 
satunya salah 
2 
Jika benar menuliskan apa yang 






Jika tidak menuliskan model 
matematika 
0 
Jika menuliskan model matematika 
namun salah 
1 













Tidak menuliskan strategi/ rencana 
penyelesaian masalah atau strategi 
salah 
0 
Menuliskan strategi rencana 
penyelesaian masalah mengenai luas 
persegi panjang dan keliling persegi 
panjang namun kurang lengkap 
1 
Jika benar menuliskan strategi/ 
rencana penyelesaian masalah 
mengenai luas persegi panjang dan 








strategi yang paling 
relevan dan 
menyelesaikan masalah  
Jika tidak menuliskan penyelesaian 
masalah dari soal 
0 
 Jika salah menuliskan penyelesaian 
masalah dalam menentukan sisa 
ubin berdasarkan luas dan keling 
persegi panjang 
1 
 Jika penyelesaian dalam 
menentukan sisa ubin berdasarkan 
luas dan keling persegi panjang 
tidak lengkap atau hanya sebagian 
yang benar 
2 
 Jika menuliskan penyelesaian dalam 
menentukan sisa ubin berdasarkan 
luas dan keling persegi panjang 






Menafsirkan solusi Jika tidak menjawab apa yang 
ditanyakan atau tidak memiliki 
kesimpulan 
0 
 Jika salah menjawab apa yang 
ditanyakan atu kesimpulan salah 
1 
 Jika benar menjawab apa yang 
ditanyakan atau menuliskan 
kesimpulan dengan benar  
2 
 















Tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal 
0 
 Menuliskan salah satu saja apa yang 
diketahui atau ditanyakan dari soal 
1 
 Jika menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal tapi salah 
satunya salah 
2 
 simbol matematika 
yang relevan. 
Jika benar menuliskan apa yang 












Tidak menuliskan strategi/ rencana 
penyelesaian masalah atau strategi 
salah 
0 
 Menuliskan strategi rencana 
penyelesaian masalah mengenai luas 
belah ketupat namun kurang 
lengkap 
1 
 Jika benar menuliskan strategi/ 
rencana penyelesaian masalah 








strategi yang paling 
relevan dan 
menyelesaikan masalah  
Jika tidak menuliskan penyelesaian 
masalah dalam menentukan luas 
belah ketupat 
0 
 Jika salah menuliskan penyelesaian 
masalah dalam menentukan luas 
belah ketupat  
1 
 Jika penyelesaian dalam 
menentukan luas belah ketupat tidak 
lengkap atau hanya sebagian yang 
benar 
2 
 Jika menuliskan penyelesaian dalam 
menentukan luas belah ketupat 






Menafsirkan solusi Jika tidak menjawab apa yang 
ditanyakan atau tidak memiliki 
kesimpulan 
0 
 Jika salah menjawab apa yang 
ditanyakan atu kesimpulan salah 
1 
 Jika benar menjawab apa yang 
ditanyakan atau menuliskan 
kesimpulan dengan benar  
2 
 

















Tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal 
0 
 Menuliskan salah satu saja apa yang 
diketahui atau ditanyakan dari soal 
1 
 Jika menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal tapi salah 
satunya salah 
2 
 Jika benar menuliskan apa yang 












Tidak menuliskan strategi/ rencana 
penyelesaian masalah atau strategi 
salah 
0 
 Menuliskan strategi rencana 
penyelesaian masalah  mengenai 
persentase sebuah diagram lingkaran 
namun kurang lengkap 
1 
 Jika benar menuliskan strategi/ 
rencana penyelesaian masalah 









strategi yang paling 
relevan dan 
menyelesaikan masalah  
Jika tidak menuliskan penyelesaian 
masalah dari soal 
0 
 Jika salah menuliskan penyelesaian 
masalah dalam menentukan jumlah 
siswa yang ikut olimpiade 
matematika 
1 
 Jika penyelesaian dalam 
menentukan jumlah siswa yang ikut 
olimpiade matematika tidak lengkap 
atau hanya sebagian yang benar 
2 
 Jika menuliskan penyelesaian dalam 
menentukan jumlah siswa yang ikut 







Menafsirkan solusi Jika tidak menjawab apa yang 
ditanyakan atau tidak memiliki 
kesimpulan 
0 
 Jika salah menjawab apa yang 
ditanyakan atu kesimpulan salah 
1 
 Jika benar menjawab apa yang 
ditanyakan atau menuliskan 
kesimpulan dengan benar  
2 
 
Skor Total Maksimum = 162 
Nilai Akhir Siswa = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉
𝟏𝟔𝟐
 × 𝟏𝟎𝟎 
Indikator Soal Soal 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan perbandingan berbalik nilai 
Adi mengisi sebuah bak mandi dengan 
menggunakan timba berukuran 2 liter sebanyak 
26 kali untuk mengisi bak mandi sampai penuh. 
Jika Adi mengisi bak mandi sampai penuh 
hanya sebanyak 13 kali maka, berapakah 
ukuran timba yang digunakan Adi?  
Bentuk Stimulus 
 Pernyataan perbandingan berbalik nilai 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
1.  
 
Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan kecakupan 
data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan dan 
menyatakan dalam simbol matematika yang relevan. 
3 
Diketahui:  
x1 = 2 
y1 = 26 
y2 = 13 
Ditanyakan: 
Berapakah ukuran timba yang digunakan Adi jika ingin 
membawa air sebanyak 13 kali (x2)? 
Perencanaan penyelesaian masalah 
2 







Penyelesaian  masalah sesuai rencana. 
3 







2 × 26 =   13 𝑥2 
                                       13 𝑥2 = 52 




𝑥2 =  4 
Penafsiran solusi (kesimpulan) 2 
Jadi, ukuran timba yang dibutuhkan Adi adalah ukuran 4 liter. 

























Indikator Soal Soal 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
tentang perbandingan sakala 
Jarak kota A dan B pada peta adalah 5 cm. Peta 
itu berskala 1 : 1.200.000. Amir dengan 
mengendarai sepeda motor berangkat dari kota 
A pukul 06.30 WITA dengan kecepatan 40 km 
per jam. Pada pukul berapa Amir tiba di kota B? 
Bentuk Stimulus 
 Pernyataan tentang skala peta 
 Pernyataan tentang jarak sebenarnya 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
2.  
 
Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan kecakupan 
data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan dan 




Jarak kota A ke B = 5 cm 
Skal peta = 1: 1.200.000 
sepeda motor berangkat dari kota A pukul 06.30 WITA 
v = 40 km/jam 
Ditanyakan: 
pada pukul berapa Amir sampai dikota B (t)? 
Perencanaan penyelesaian masalah 















`   ; s = jarak sebenarnya 
               𝑠 = 6.000.000  
               𝑠 = 60 𝑘𝑚 













𝑡𝐴𝐵 = 1.5 𝐽𝑎𝑚 = 90 menit 
Amir berangkat pada pukul 6.30 WITA, untuk tiba dikota B 
Amir memerlukan waktu 90 menit. 
Maka, Amir tiba di kota B pada pukul  08.00 WITA 
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 
Jadi, amir tiba dikota B pada pukul 08.00 WITA 
















Indikator Soal Soal 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan rasio dua besaran 
Perbandingan tinggi Adi dan Dani 3 : 4 dan 
perbandingan tinggi Adi dan Tirta 4 : 5. Jika 
diketahui tinggi tirta 125 cm. Berapakah tinggi 
Adi dan Dani? 
Bentuk Stimulus 
 Pernyataan tentang rasio 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
3. 
 
Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan kecakupan 
data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan dan 
menyatakan dalam simbol matematika yang relevan. 
3 
Diketahui :  
perbandinganTinggi Adi dan Dani = 3:4 
perbandinganTinggi Adi dan Tirta  = 4:5 
tinggi Tirta = 125 cm 
Ditanyakan:  
Berapakah tinggi Adi dan Dani? 
Perencanaan penyelesaian masalah 
2 
Penyelesaian: 














Penyelesaian  masalah sesuai rencana 
3 











= 100 𝑐𝑚 











𝑦 = 133.3 𝑐𝑚 
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 
Jadi, tinggi Adi adalah 100 dan tinggi Dani adalah 133,3 cm 
















Indikator Soal Soal 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan perbandingan senilai 
Untuk membuat 80 buah kue donat Ibu Hasnah 
membutuhkan 5 kg tepung terigu, jika harga 1 
kg tepung adalah Rp. 10.500, 00. Berapakah 
uang yang dibutuhkan Ibu Hasnah untuk 
membeli tepung terigu jika membuat 120 buah 
kue donat? 
Bentuk Stimulus 
 Pernyataan tentang perbandingan senilai 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
4.  
 
Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan kecakupan 
data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan dan 
menyatakan dalam simbol matematika yang relevan. 
3 
Diketahui: 
x1 = 80 
y1 = 5 
x2 = 120 
1 kg tepung = Rp. 10.500, 00 
Ditanyakan: 
Berapakah uang yang dibutuhkan Ibu Hasnah untuk membeli 
tepung terigu jika membuat 120 buah kue donat? 
Perencanaan penyelesaian masalah 
2 
Penyelesaian: 




















𝑦2 = 7.5 
Misalkan, uang yang dibutuhkan Ibu Hasnah adalah p 
𝑝 = 7.5 × 10.500 = 78.750  
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
 
2 
uang yang dibutuhkan Ibu Hasnah untuk membeli tepung terigu 
jika membuat 120 buah kue donat adalah Rp. 78.750,00 




















Indikator Soal Soal 
Menghitung keuntungan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari 
Pak Budi membuka sebuah usaha dengan 
menjual sepeda. Sepeda yang dijual pak Budi 
terdiri dari tiga tipe yaitu tipe A, dengan harga 
Rp. 1.500.000,00, tipe B dengan harga Rp. 
1.100.000,00 dan tipe C Rp. 950.000,00. Jika 
keuntungan yang diperoleh dari tiap sepeda 
adalah 12% dari harga penjualan. Sepeda yang 
berhasil terjual adalah dua unit sepeda tipe A, 
satu unit sepeda tipe B dan  dua unit sepeda tipe 
C. Berapakah keuntungan yang diperoleh Pak 
Budi? 
Bentuk Stimulus 
 Pernyataan tentang harga penjualan 
 Pernyatann tentang keuntungan  
 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
5. Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan kecakupan 
data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan dan 




- A = Rp. 1.500.000,00, 
- B  = Rp. 1.100.000,00, 
- C= Rp. 950.000,00 
PU setiap tipe sepeda = 12% 
Ditanyakan:  
Utotal dua unit sepeda tipe A, satu unit sepeda tipe B dan  dua unit 
sepeda tipe C berhasil terjual? 
Menyusun model matematika  
Model matematika berdasarkan yang dinyatakan dalam soal 
dapat dibentuk 
A + 2B + C =...... 
3 
Perencanaan penyelesaian masalah  
2 
Keuntungan tiap unit sepeda 
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝑈)𝑡𝑖𝑝𝑒 𝑖 =  𝑃𝑈 × 𝐻𝐽 𝑠𝑒𝑝𝑒𝑑𝑎 𝑡𝑖𝑝𝑒 𝑖 
                Utotal = 2A + B+ 2C  
 
Penyelesaian  masalah sesuai rencana. 
 
3 
- 𝑈 𝑇𝑖𝑝𝑒 𝐴 =
12
100
× 1.500.000 =  180.000   
- 𝑈 𝑇𝑖𝑝𝑒 𝐵 =
12
100
× 1.100.000 =  132.000 
- 𝑈 𝑇𝑖𝑝𝑒 𝐶 =
12
100
× 950.000 = 114.000 
Sepeda yang berhasi terjual adalah 2 tipe A, 1 tipe B dan 2 tipeC 
Maka: 
Utotal = 2A + B+ 2C  
         = ( 2 x 180.000 ) + 132.000 + (2 x 114.000 ) 
         = 360.000 + 132.000+ 228.000 
         = 720.000 
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 
Jadi, keuntungan yang diperoleh pak budi dari hasil penjualan 
dua unit sepeda tipe A, satu unit sepeda tipe B dan  dua unit 
sepeda tipe C adalah Rp. 720.000,00 








Indikator Soal Soal 
Menghitung keuntungan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari 
Pak Rudi adalah seorang pedagang buah-
buahan, salah satu buah yang dijual Pak Rudi 
adalah buah mangga. Tiap hari Pak Rudi 
membeli mangga 75 buah dari petani mangga 
dengan harga Rp. 2.800,00 perbuah kemudian 
ongkos perjalanannya sebesar Rp.15.000,00. 
Jika Pak Rudi ingin memperoleh keuntungan 
15%.Berapakah harga jual mangga tersebut 
perbuah? 
Bentuk Stimulus 
 Pernyataan tentang harga penjualan 
 Pernyatann tentang keuntungan  
 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
6.  
 
Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan 
kecakupan data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan 
dan menyatakan dalam simbol matematika yang relevan. 
3 
Diketahui: 
- Jumlah mangga (n) = 75 buah 
- Harga buah mangga = Rp. 2.800,00 perbuah. 
- Ongkos perjalanan = Rp.15.000,00 
- Persentase Keuntungan (PU) yang diinginkan = 15% 
Ditanyakan: 
Harga Jual (𝐻𝐽𝑚𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑏𝑢𝑎ℎ)? 
Perencanaan penyelesaian masalah 
2 
Penyelesaian:  
Menentuka Harga Beli  




 × 100 
Penyelesaian  masalah sesuai rencana.  
 Total harga mangga = 75 x Rp.2.800,00 =  Rp.210.000,00 











                
15
100
× 225.000 = 𝐻𝐽 − 225.000 
                           33.750 = 𝐻𝐽 − 225.000 
                                  𝐻𝐽 = 225.000 + 33.750 










                                              = 3.450 
3 
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 
Jadi, harga mangga dijual Rp. 3.450,00 tiap buahnya 













Indikator Soal Soal 
Menemukan solusi yang berkaitan dengan 
persentase potongan harga 
Ibu Hasnah ingin membelikan anaknya sepatu 
dan tas dengan membawa uang sebesar 
Rp.320.000,00. Toko I menawarkan harga tas 
200 ribu rupiah dengan diskon 10% dan harga 
sepatu 250 ribu rupiah dengan diskon 30%. 
Toko II menawarkan harga tas 150 ribu rupiah 
dengan diskon 5% dan harga sepatu 200 ribu 
rupiah dengan diskon 15%. Toko III 
menawarkan harga tas 150 ribu rupiah dengan 
diskon 3% dan harga sepatu 250 ribu rupiah 
dengan diskon 20%. Agar uang Ibu Hasnah 
cukup untuk membeli keduanya, di toko 
manakah Ibu Hasnah harus berbelanja? 
Bentuk Stimulus 
 Pernyataan tentang harga penjualan 
 Pernyatann tentang persen diskon 
 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
7.  
 
Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan 
kecakupan data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan 
dan menyatakan dalam simbol matematika yang relevan. 
3 
Diketahui: 
Uang ibu hasnah = Rp.320.000,00 
Toko I : tas     = 200.000 dengan diskon 10% 
             Sepatu=  250.000 dengan diskon 30% 
Toko II: tas    =  150.000 dengan diskon 5% 
            Sepatu = 200.000 dengan diskon 15% 
Toko III  tas   = 150.000 dengan diskon 3% 
            Sepatu = 250.000 dengan diskon 20% 
Ditanyakan: di toko manakah ibu hasnah harus berbelanja? 
Perencanaan penyelesaian masalah 
2 Penyelesaian: 
Dikon i = ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑖 × 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛 
Penyelesaian  masalah sesuai rencana.  
Toko I 




Sehingga harga tas dengan diskon 10% adalah; 
200.000 – 20.000 = 180.000 




Sehingga harga sepatu dengan diskon 30% adalah; 
250.000 – 75.000 =  
Harga total = 180.000 + 175.000 = 355.000 
 
Toko II 




sehingga harga tas dengan diskon 5% adalah; 
150.000 – 7.500 = 142.500 




      Sehingga harga sepatu dengan diskon 15% alah; 
      200.000 – 30.000 = 170.000 
      Harga Total = 142.500 + 170.000 = 312.500 
 
Toko III 
- diskon tas = 150.000  x 
100
3
=  4500 
sehingga harga tas dengan diskon 5% adalah; 
150.000 – 4.500 = 145.500 




      Sehingga harga sepatu dengan diskon 15% alah; 
      250.000 – 50.000 = 200.000 















Penafsiran solusi (kesimpulan) 2 
Jadi, dari tiga toko tersebut uang ibu hsnah cukup jika 
berbelanja di toko II denga total harga Rp.312.000,00 







































Indikator Soal Soal 
Menyelesaiakan masalah yang berkaitan 
dengan panjang garis 
Perhatikan gambar jajargenjang KLMN. 
Diketahui NQ//RS. Jika panjag garis KS = 6 cm, 
SQ = 12 cm, RN = 10 cm . Berpakah panjang 








 Pernyataan tentang panjang ruas garis 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
8. Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan kecakupan 
data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan dan 




KS = 6 cm 
SQ = 12 cm 
RN = 10 cm 
Ditanyakan: 
Berapakah panjang garis KR dan panjang garis KN? 





KS : SQ = KR : RN 



















𝐾𝑅 =5 cm 
Maka  
KN = KR + RN = 5 + 10 = 15 cm 
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 
Jadi panjang KR adalah 5 cm dan panjang KN adalah 15 cm 

















Indikator Soal Soal 
Menemukan solusi yang berkaitan dengan 
besar sudut 
Berdasarkan gambar disamping berapakah 
besar sudut   α?   
 Bentuk Stimulus 
 Pernyataan tentang besar sudut 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
9.  
 
Mengidentifikasi masalah (menuliskan yang diketahui dan 
ditanyakan dari soal matematika) 
3 
Diketahui: 
Salah satu sudut merupakan sudut siku-siku atau memiliki sudut 
sebesar 900 
Ditanyakan: 
Berapakah besar sudut α ? 
Menyusun model matematika masalah dalam bentuk 
gambar atau ekspresi matematika  
3 
 
Perencanaan penyelesaian masalah 
2 Penyelesaian:  
Setiap segitiga memiliki jumlah sudut 180o 
  






α = 180o – 45o 
α = 135o 
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 
Jadi, besar sudut α adalah 135o 


















Indikator Soal Soal 
Menentukan panjang sisi trapesium dengan 
menghubungkan konsep perbandingan 
Perhatikan gambar 
disamping, diketahui 
keliling dari trapesium 
ABCD di samping 
adalah 48 cm.Panjang       
AD = 8 cm, panjang AB = 18 cm dan diketahui 
perbandingan  CD : AB = 2 : 3. Tentukan 
panjang BC? 
Bentuk Stimulus 











Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan kecakupan 
data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan dan 
menyatakan dalam simbol matematika yang relevan. 
3 
Diketahui:  
K = 48 cm 
Panjang AD = 8 cm 
Panjang AB = 18 cm 
CD : AB = 2: 3 
Ditanyakan: panjang BC? 
Perencanaan penyelesaian masalah 
2 
 








K = AB + BC + DC + AD 














3𝐶𝐷 = 2(18) 





𝐶𝐷 = 12 cm 
Karena panjang CD = 12 cm 
Maka,  
K = AB + BC + DC + AD 
48 = 18 + BC + 12 + 8 
48 =  38 + BC 
BC = 48 -38 
BC = 10 cm 
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 













Indikator Soal Soal 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan 







Luas kertas yang dia butuhkan untuk menutupi 
rangka layang-layang adalah 750 cm2. Dia 
membutuhkan dua potong bambu sepanjang AC 
dan DB. Ternyata Agus sudah membuat 
potongan bambu AC yaitu 30 cm. Jika panjang 
garis DO =15 cm, berapakah panjang garis BO 
pada rancangan layang-layang milik agus? 
 
Bentuk Stimulus 
 Pernyataan tentang luas layang-layang 
 Pernyataan tentang diagonal layang-
layang 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
11. Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan kecakupan 
data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan dan 
menyatakan dalam simbol matematika yang relevan. 
3 Diketahui: 
Luas kertas = 750 cm2 
Panjang garis AC = 30 cm 
Panjang garis DO = 15 cm 
Ditanyakan: Panjang garis BO? 
Perencanaan penyelesaian masalah 
2 
Penyelesaian: 





× 𝑑1 × 𝑑2 
 













× 𝐵𝐷 × 30 
750 = 15𝐵𝐷 





𝐵𝐷 = 50 
Karena, panjang BD = 50 
Maka; 
BD = DO +  BO  
50 = 15 + BO 
BO = 50 – 15 
BO = 35 
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 
Jadi,  panjang BO adalah 35 cm 








 Indikator Soal Soal 
Menentukan luas bangun datar yang 








Perhatikan gambar diatas. Berapakan luas 
daerah yang diarsir? 
Bentuk Stimulus 
 Gambar dua bangun datar 
 Pernyataan tentang luas persegi panjang 
 Pernyataan tentang luas segitiga 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
12.  Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan kecakupan 
data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan dan 
menyatakan dalam simbol matematika yang relevan. 
3 
Diketahui: 
p = 30 cm 
a1= 8cm +8 cm = 16 cm 
L1 = 64 cm
2
 
a2 = 8 cm 
L2 = 16 cm
2 
Ditanyakan: Ld.arsiri? 
Perencanaan penyelesaian masalah 
2 
Penyelesaian: 




× 𝑎 × 𝑡  
 
 









× 16 × 𝑡1 




= 8 𝑐𝑚 








× 8 × 𝑡1 




= 4 𝑐𝑚 
Jadi, t2 adalah 4 cm 
l= t1 + t2 
= 8 + 4 
  = 12 cm 
Lpersegi panjang = p x l 
Lpersegi panjang = 30 x 12 
                     = 360 cm2 
Lsegitiga = L1 + L2 
Lsegitiga = 64 + 16 
            = 80 cm2 
Sehingga 
Larsir = Lpersegi panjang - Lsegitiga 
Larsir = 360 – 80 
         = 280 cm2 
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 
Jadi, luas daerh yang diarsir adalah 280 cm2 






















Indikator Soal Soal 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
tentang luasersegi panjang dan keliling 
persegi panjang 
Sebuah dasar kolam renang berbentuk persegi 
panjang dengan ukuran keliling 22 m. Dasar 
kolam tersebut akan dipasangkan ubin yang 
berukuran (40 x 40) cm2. Jumlah ubin yang 
disediakan sebanyak 203 buah. Jika diketahui 
lebar dari kolam tersebut 
4
7
 dari panjang 
ukuran kolam. Berapakah jumlah ubin yang 
tersisa? 
Bentuk Stimulus 
 Pernyataan tentang keliling persegi 
panjang 
 Pernyataan tentang luas persegi 
 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
13.  
 
Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan 
kecakupan data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan 
dan menyatakan dalam simbol matematika yang relevan. 
3 
Diketahui :  
k = 22 m 
Lubin= (40 x 40 )cm = 1600 cm




Jumlah ubin (a)  = 203 




ditanyakan: sisa ubin (c)? 






Perencanaan penyelesaian masalah 
2 
Penyelesaian: 
Mencari panjang kolam dengan rumus  
   𝐾 = 2𝑝 + 2𝑙 





Penyelesaian  masalah sesuai rencana  




















𝑝 = 7 





𝑙 = 4 
Maka, luas kolam adalah 
𝐿 = 𝑝 × 𝑙 
𝐿 = 7 × 4 
𝐿 = 28 𝑚2  
Jumlah ubin yang terpakai  adalah 























Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 
Jadi, jumlah ubin yang tersisa adalah 28 buah 























Indikator Soal Soal 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan luas belah ketupat dan keliling belah 
ketupat 
Sebuah belah ketupat memiliki keliling 52 cm. 
Jika salah satu diagonal diketahui berukuran 10 
cm. Berapakah luas belah ketupat tersebut? 
Bentuk Stimulus 
 Gambar belah ketupat 
 Pernyataan tentang keliling belah 
ketupat. 
 Pernyataan tentang luas belah ketupat 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
14.  
 
Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan kecakupan 
data/unsur serta melengkapinya bila diperlukan dan 




k = 52 cm 
d1 = 10 cm 
ditanyakan: 
Luas belah ketupat? 
Menyusun model matematika masalah dalam bentuk 




Perencanaan penyelesaian masalah 
2 
Penyelesaian: 
Untuk mencari sisi belahketupat maka mengunakan rumus 
keliling ketupat 
K = 4s  
Penyelesaian  masalah sesuai rencana 
3 
K = 4s 





𝑠 = 13,  
Panjang AB=BC=CD=AD= 13 cm 
Misalkan d1 = AC = 10 cm 
Berdasarkan konsep belah ketupat panjang AO = OC yaitu,     5 
cm. 
𝐵𝑂 = √𝐵𝐶2 − 𝑂𝐶2 
𝐵𝑂 = √132 − 52 
𝐵𝑂 = √169 − 25 
𝐵𝑂 = √144 
𝐵𝑂 = 12 𝑐𝑚 
Karena BO = 12 maka DO = 12 sehingga; 
DB= DO + BO = 12 + 12 = 24 
Karena DB = 24 cm maka d2 = 24 cm 













𝐿 = 120 
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 
Jadi, luas belah ketupat adalah 120 cm2 






















Indikator Soal Soal 
Menyelesaiakan soal yang 
berkaitan dengan diagram 
lingkaran 
Sebuah sekolah mengutus beberapa siswa untuk 
mengikuti lomba. Lomba-lomba yang akan diikuti 
adalah lomba matematika, fisika, biologi dan bahasa 
inggris. Peersentase siswa yang ikut pada masing-
masing lomba bisa dilihat pada diagram lingkaran 
dibawah ini 
  
Jika diketahui siswa yang mengikuti lomba bahasa 




 Pernyataan tentang persentase 
pada diagram lingkaran 
No. Langkah Penyelesaian Skor Maksimal 
15. Mengidentifikasi data diketahui, ditanyakan dan 
kecakupan data/unsur serta melengkapinya bila 
diperlukan dan menyatakan dalam simbol 
matematika yang relevan. 
3 
Diketahui: 
Persentase siswa yang ikut 
Fisika = 15% 
Biologi = 35% 
Bahasa inggris = 30% 










Ditanyakan: Berapa orang siswa yang mengikuti 
lomba Matematika? 
Perencanaan penyelesaian masalah  
2 
Penyelesaian:  
Persentse siswa yang ikut; 
Fisika + Matematika + Biologi + Bahasa Inggris = 
100% 
Misalkan, jumlah seluruh siswa yang ikut (s); 
30
100
× 𝑠 = 24 
Penyelesaian  masalah sesuai rencana. 
3 
  





Karena jumlah seluruh siswa yang ikut 80 orang, 
maka; 
Fisika + Matematika + Biologi + Bahasa Inggris = 
100% 
15% + Matematika + 35% + 30% = 100 % 
80% + Matematika = 100% 
Matematika = 100% - 80% 
Matematika = 20% 




× 80 = 16 
 
Penafsiran solusi (kesimpulan) 
2 Jadi, jumlah siswa yang ikut lomba matematika adalah 
16 orang siswa. 












Tujuan Penggunaan ini adalah untuk mengukur validitas instrument tes untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah 
B. Petunjuk 
1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian tentang 
instrument tes untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika. 
2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat 
dalam instrumen ini akan digunakan sebagai validitas dan masukan bagi 
penyempurnaan instrumen tes. 
3. Objek penilaian adalh instrumen tes untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa. 
4. Mohon Bapak/Ibu memberi tanggapan dengan mengisi check list Ya, jika 
pernyataan valid, dan tidak jika pernyataan tidak valid. 
5. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah 
tersedia. 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi 









 C. Tabel Penilaian 






a) Soal sesuai dengan materi kelas 
VII SMP 
b) Maksud soal dirumuskan dengan 
singkat dan jelas 
   
2.  
Validasi Konstruksi 
a) Pemecahan masalah yang 
disajikan merupakan soal-soal 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika 
 Materi: Perbandingan 
 Soal no. 1 tipe mengaplikasi (C3) 
(perbandingan berbalik nilai) 
 Soal no. 2 tipe menganalisis (C4) 
(menentukan jarak berdasrkan 
skala peta) 
 Soal no. 3 tipe mengaplikasi (C3) 
(rasio) 
 Soal no. 4 tipe mengaplikasi (C3) 
(perbandingan senilai) 
 Materi: Aritmatika Sosial 
 Soal no. 5 tipe mengaplikasi (C3) 
(menghitung keuntungan) 
 Soal no. 6 tipe menganalisis (C4) 
(menghitung angsuran dan 
   
keuntungan) 
 Soal no. 7 tipe mengaplikasi (C3) 
(ptongan harga) 
 Garis dan Sudut 
 Soal no. 8 tipe mengaplikasi (C3) 
(panjang garis) 
 Soal no. 9 tipe mengaplikasi (C3) 
(besar sudut) 
 Materi: Segitiga dan segiempat 
 Soal no. 10 mengaplikasi (C3) 
(keliling trapesium) 
 Soal no. 11 menganalisis (C4) 
(Luas layang-layang) 
 (luas segitiga) 
 Soal no. 12 mengaplikasi(C3) 
(luas persegi panjang dan luas 
segitiga) 
 Soal no. 13 menganalisis (C4) 
(luas persegi panjang dan keliling 
persegi panjang) 
 Soal no. 14 mengaplikasi (C3) 
(luas belah ketupat) 
 Materi: Penyajian Data 
 Soal no. 15 mengaplikasi (C3) 
(diagram lingkarang) 
b) Permasalahan yang disajikan 
memiliki solusi atau strategi 
penyelesaian yang mungkin lebih 
dari satu; 
c) Permasalahan yang disajikan 




a) Bahasa yang sesuai dengan EYD; 
b) Kalimat soal tidak mengandung 
arti ganda (ambigu); 
c) Kalimat soal komunikatif, 
menggunakan bahasa yang 
sederhana, dan mudah dipahami 
siswa. 
   
4.  
Alokasi Waktu: Sesuai dengan 
jumlah soal yang diberikan 
   
5. 
Petunjuk: Petunjuk jelas dan tidak 
menimbulkan makna ganda 
   
 
D. Peniliaian Umum terhadap Instrumen 
1. Soal dapat digunakan tanpa revisi 
2. Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi 










E. Komentar dan Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 











      (.......................................) 
ANGKET 




A. Petunjuk Pengisian: 
1. Jawab dengan jujur dan sesuai dengan kusioner ini tidak ada hubungannya dengan nilai. 
2. Tiap kolom harus diisi, jawaban sangat diperlukan untuk kualitas instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika. 
3. Beri tanda cek () pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika. 
4. Ada empat pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai berikut: 
Jawaban Makna 
SS Pernyataan sangat setuju jika pernyataan benar-benar sesuai dengan yang 
dirasakan 
S Pernyataan setuju jika pernyataan sesuai dengan yang dirasakan 
TS Pernyataan tidak setuju jika pernyataan tidak sesuai dengan yang dirasakan 
STS Pernyataan sangat tidak setuju jika pernyataan benar-benar tidak sesuai 
dengan yang dirasakan 
 
5. Kami ucapkan terimakasi atas kerjasamanya 
B. Instrumen Respon Siswa 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Instrumen tes kemampuan pemecahan 
masalah matematika menyajikan soal 
sesuai dengan materi yang telah dipelajari 
    
2. Instrumen tes kemampuan pemecahan 
masalah menggunakan bahasa indonesia 
    
Nama  : ................................................................................  
Kelas   : ................................................................................  
NIS      : ................................................................................  
yang baku dan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
3. Instrumen tes kemampuan pemecahan 
masalah soal dan gambar disajikan menarik 
    
4. Petunjuk pelaksanaan instrumen tes 
kemampuan pemecahan masalah jelas dan 
mudah dipahami 
    
5. Instrumen tes yang ada, kalimat soalnya 
mudah dipahami 
    
6 Instrumen tes pemecahan masalah dapat 
dengan mudah dikerjakan. 
    
7. Waktu yang disediakan sesuai dengan 
jumlah butir soal yang ada  
    
8. Instrumen tes kemampuan pemecahan 
masalah, membuat saya tertantang dalam 
mengerjakannya 
    
 
C. Komentar siswa secara kesuluruhan mengenai instrumen tes kemampuan pemecahan 
masalah matematika 
1. Kritik : ......................................................................................................................... 
 ............................................................................................................................................ 
 ............................................................................................................................................ 
2. Saran : .......................................................................................................................... 
 ............................................................................................................................................  
 ............................................................................................................................................ 






1. Hasil Analisis validitas 
2. Hasil analisis Angket siswa 
3. Hasil Analisis Reliabilitas 
4. Hasil Analisis tingkat kesukaran dan daya pembeda 
5. Hasil Analisis kemampuan Pemecahan masalah Matematika 
 
 
Hasil Analisis Respon Siswa One to one 
No Pernyataan 
Alternatif Skala Persentase (%) 
4 3 2 1 4 3 2 1 
1. Instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika 
menyajikan soal sesuai dengan 
materi yang telah dipelajari 
2 1 0 0 66,67 33,33 0,00 0,00 
2. Instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah 
menggunakan bahasa indonesia 
yang baku dan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
3 0 0 0 100,00 0,00 0,00 0,00 
3. Instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah soal dan 
gambar disajikan menarik 
2 1 0 0 66,67 33,33 0,00 0,00 
4. Petunjuk pelaksanaan instrumen 
tes kemampuan pemecahan 
masalah jelas dan mudah 
dipahami 
1 2 0 0 33,33 66,67 0,00 0,00 
5. Instrumen tes pemecahan 
masalah, kalimat soalnya mudah 
dipahami 




6. Instrumen tes pemecahan masalah 
dapat dengan mudah dikerjakan. 
0 0 2 1 0,00 0,00 66,67 33,33 
7. Waktu yang disediakan sesuai 
dengan jumlah butir soal yang ada  
0 0 3 0 0,00 0,00 100 0,00 
8. Instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah, membuat 
saya tertantang dalam 
mengerjakannya 








Persentase (%) Total persentase (%) 
 
Keterangan 4 3 2 1 Positif Negatif 
1. Instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah 
matematika menyajikan 
soal sesuai dengan materi 
yang telah dipelajari 
66,67 33,33 0,00 0,00 100 0 Positif 
2. Instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah 
menggunakan bahasa 





0,00 0,00 0,00 100 0 Positif 
3. Instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah soal 
dan gambar disajikan 
menarik 
66,67 33,33 0,00 0,00 100 0 Positif 
4. Petunjuk pelaksanaan 
instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah jelas 
dan mudah dipahami 
33,33 66,67 0,00 0,00 100 0 Positif 
5. Instrumen tes pemecahan 
masalah, kalimat soalnya 




0,00 0,00 100 0 Positif 
6. Instrumen tes pemecahan 
masalah dapat dengan 
mudah dikerjakan. 
0,00 0,00 66,67 
33,3
3 

















Hasil Analisis Respon Siswa Small Group 
No Pernyataan 
Alternatif Skala Persentase (%) 
4 3 2 1 4 3 2 1 
7. Waktu yang disediakan 
sesuai dengan jumlah butir 
soal yang ada 
0,00 0,00 100 0,00 0 100 Positif 
8. Instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah, 
membuat saya tertantang 
dalam mengerjakannya 
0,00 100 0,00 0,00 100 0 Positif 
 Jumlah 266.67 333,33 166,67 33,33 
 
 Jumlah Respon Positif 600,00    
 Jumlah Respon Negatif 200,00    
 Rata-Rata Respon Positif Siswa 75    
 Rata-Rata Respon Negatif Siswa 25    
1. Instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika 
menyajikan soal sesuai dengan 
materi yang telah dipelajari 
4 2 0 0 66,67 33,33 0,00 0,00 
2. Instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah 
menggunakan bahasa indonesia 
yang baku dan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
6 0 0 0 100,00 0,00 0,00 0,00 
3. Instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah soal dan 
gambar disajikan menarik 
2 4 0 0 33,33 66,67 0,00 0,00 
4. Petunjuk pelaksanaan instrumen 
tes kemampuan pemecahan 
masalah jelas dan mudah 
dipahami 
6 0 0 0 100,00 0,00 0,00 0,00 
5. Instrumen tes pemecahan 
masalah, kalimat soalnya mudah 
dipahami 
1 5 0 0 16,67 83,33 0,00 0,00 
6. Instrumen tes pemecahan masalah 
dapat dengan mudah dikerjakan. 
0 0 5 1 0,00 0,00 83,33 16,67 
7. Waktu yang disediakan sesuai 
dengan jumlah butir soal yang ada  
0 1 5 0 0,00 16,67 83,33 0,00 
8. Instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah, membuat 
saya tertantang dalam 
mengerjakannya 






Persentase (%) Total persentase (%) 
 
Keterangan 4 3 2 1 Positif Negatif 
1. Instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah 
matematika menyajikan 
soal sesuai dengan materi 
yang telah dipelajari 
66,67 33,33 0,00 0,00 100 0 Positif 
2. Instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah 
menggunakan bahasa 





0,00 0,00 0,00 100 0 Positif 
3. Instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah soal 
dan gambar disajikan 
menarik 
33,33 66,67 0,00 0,00 100 0 Positif 
4. Petunjuk pelaksanaan 
instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah jelas 
dan mudah dipahami 
100,0
0 
0,00 0,00 0,00 100 0 Positif 
5. Instrumen tes pemecahan 
masalah, kalimat soalnya 
mudah dipahami   
16,67 83,33 0,00 0,00 100 0 Positif 
6. Instrumen tes pemecahan 
masalah dapat dengan 
mudah dikerjakan. 
0,00 0,00 83,33 
16,6
7 
0 100 Negatif 
7. Waktu yang disediakan 
sesuai dengan jumlah butir 
soal yang ada 
0,00 16,67 83,33 0,00 100 0 Positif 
8. Instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah, 
membuat saya tertantang 
dalam mengerjakannya 
0,00 100 0,00 0,00 100 0 Positif 
 Jumlah 316,67 300 166,66 16,67 
 
 Jumlah Respon Positif 616,67    
 Jumlah Respon Negatif 183,33    
 Rata-Rata Respon Positif Siswa 77,08    































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































 Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 36 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 36 100,0 












 Mean Std. Deviation N 
item_1 8,89 2,290 36 
item_2 7,64 3,547 36 
item_3 6,86 2,609 36 
item_4 7,50 3,468 36 
item_5 8,58 4,860 36 
item_6 3,92 2,822 36 
item_7 5,44 3,376 36 
item_8 6,92 3,508 36 
item_9 8,75 3,960 36 
item_10 3,89 2,886 36 
item_11 4,31 3,232 36 
item_12 5,64 3,053 36 
item_13 3,31 3,197 36 
item_14 3,89 3,169 36 






       
 
 
      
